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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Determinan Pengaruh  Intellectual 
Capital dan Karakteristik Perusahaan terhadap Tax Aggressiveness dan Nilai 
Perusahaan pada perusahaan jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  
(BEI) periode 2016-2018.  
Metode pengambilan data yang digunakan adalah purposive sampling. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa keuangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018 dengan sampel berjumlah 20 
perusahaan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan signifikan alpha 
0,05. Data dalam penelitian ini diperoleh dari  Annual Report perusahaan yang 
tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018.  
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik deskriptif,  
uji  asumsi klasik, analisis regresi linier berganda.  
Hasil  penelitian menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax 
aggressiveness sedangkan intellectual capital dan leverage  tidak berpengaruh 
terhadap tax aggressiveness.  hasil penelitian juga menunjukkan  intellectual capital, 
ukuran perusahaan dan leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
Kata Kunci: Intellectual Capital, Ukuran  Perusahaan, Leverage, Tax  Aggressiveness 
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ABSTRACT 
 This research purposes is to analyze the Determinants of the Effects of 
Intellectual Capital and Company Characteristics on Tax Aggressiveness and 
Company Value on financial services companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (BEI) for the period of 2016-2018. 
The data collection method used was purposive sampling. The population in this 
study are financial service companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 
for the 2016-2018 period with a sample of 20 companies.  
 Data collected in this study are quantitative data. This study uses multiple 
linear regression analysis with a significance alpha of 0.05. The data in this study 
were obtained from the company's Annual Report available on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) for the 2016-2018 period. 
 Data analysis methods in this study used descriptive statistical tests, classical 
assumption tests, multiple linear regression analysis. 
 The results showed the size of the company affected tax aggressiveness while 
intellectual capital and leverage did not affect tax aggressiveness. the results also 
showed intellectual capital, company size and leverage had no effect on firm value. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Di era globalisasi, persaingan yang semakin kompetitif mengakibatkan antar 
pelaku bisnis harus melakukan berbagai inovasi. Berbagai kegiatan yang ada di 
perusahaan dilakukan pemilik perusahaan dengan memberikan wewenang kepada 
manajer untuk melakukan tindakan demi memajukan perusahaan dan mengambil 
berbagai keputusan penting.  Pemilik perusahaan berusaha memaksimalkan nilai 
perusahaan agar kekayaannya meningkat. Meningkatnya kekayaan dapat dilihat dari 
semakin tingginya harga saham artinya nilai perusahaan naik.  
Masalah intellectual capital merupakan masalah yang sangat penting bagi 
setiap perusahaan, karena baik buruknya intellectual capital akan berpengaruh pada 
operasional perusahaan. Suatu perusahaan yang mempunyai intellectual capital yang 
tidak baik dan memiliki hutang yang sangat besar akan menjadi beban berat bagi 
perusahaan yang bersangkutan. Perusahaan sebisa mungkin harus menjaga 
intellectual capital agar tetap baik dan tidak berdampak buruk pada jalannya kinerja 
perusahaan secara keseluruhan. 
Intellectual capital dalam laporan tahunan perusahaan merupakan sebuah 
informasi antara perusahaan dan pemegang saham dengan tujuan untuk menciptakan 
nilai tambah, artinya setiap kegiatan harus terhubung sehingga tercapainya efektivitas 




Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 19 (revisi 2000) tentang aset 
tidak berwujud (Oktari,Widiastuty dan Handajani, 2016:2). Intellectual capital 
merupakan sumber informasi yang mempengaruhi kegiatan yang ada di perusahaan. 
apabila intellectual capital berjalan dengan lancar maka perusahaan dengan mudah 
dapat menghasilkan laba. Laba bagi pemegang saham dapat diperoleh dengan cara 
pendanaan utang, modal sendiri maupun modal antar pemegang saham sesuai dengan 
perjanjian yang disepakati. Dan cara tersebut memiliki pengaruh laba bagi pemegang 
saham, dimana laba akan berbeda pada setiap cara. Hal ini dikarenakan jumlah yang 
disetorkan oleh pemegang saham berbeda untuk setiap cara yang dipakai. Demi 
tercapainya tujuan manajemen keuangan yaitu untuk kemakmuran stakeholder. 
Kemakmuran stakeholder akan meningkat apabila harga saham yang dimiliki juga 
meningkat (Maryono et al., 2017:44). Meningkatnya harga saham dibutuhkan alat 
ukur yaitu dengan menggunakan ukuran perusahaan dan leverage.  
Perusahaan dapat digolongkan menurut ukuran besar atau kecil berdasarkan 
penjualan bersih yang dihasilkan perusahaan. Ukuran perusahaan yang semakin besar 
dapat memberikan kecenderungan kepada para manajer perusahaan untuk 
melaksanakan kebijakan patuh khususnya dalam bidang perpajakan karena semakin 
besar perusahaan maka fokus perhatian yang diberikan oleh pemerintah juga semakin 
besar (Praditasari dan Setiawan, 2017:6). Sedangkan leverage merupakan suatu 
perbandingan yang mencerminkan besarnya hutang yang digunakan untuk 
pembiayaan oleh perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasinya. Semakin besar 




diderita oleh perusahaan, sehingga dapat mengurangi laba sebelum kena pajak 
perusahaan (Praditasari dan  Setiawan, 2017:7). Namun, pada kenyataannya 
perusahaan cenderung memanfaatkan celah-celah peraturan perpajakan yang merujuk 
pada pelanggaran pajak atau lebih dikenal dengan tindakan agresivitas pajak. 
Tindakan agresivitas pajak adalah tindakan yang dilakukan secara manipulasi untuk 
mengurangi laba fiskal melalui perencanaan pajak (tax planning), yang dapat 
diklasifikasikan atau tidak diklasifikasikan sebagai tax evasion (Yusuf, 2019:414). 
Sedangkan menurut Andriyan (2019:10) menyatakan bahwa agresivitas pajak 
merupakan aktivitas transaksi yang luas, dimana tujuan utamanya adalah untuk 
menurunkan kewajiban pajak perusahaan. tetapi, banyak perusahaan yang 
menganggap bahwa pajak merupakan beban sehingga banyak perusahaan yang 
melanggar peraturan perpajakan yang berlaku. Perusahaan yang melanggar peraturan 
perpajakan akan menggambarkan bahwa perusahaan tersebut tidak bagus sehingga 
berimbas pada yang lain seperti kinerja perusahaan. 
Kinerja perusahaan pada perusahaan jasa keuangan khususnya di subsektor 
bank harus tetap terjaga dengan baik, terutama menjaga ukuran perusahaan yang 
besar, mampu membagikan dividen dengan baik, prospek usaha yang selalu 
berkembang. Karena kinerja yang baik dapat berimbas pada meningkatnya nilai 
saham di pasar sekunder dan meningkatkan jumlah dana dari pihak ketiga, sekaligus 
sebagai indikator naiknya kepercayaan dan loyalitas masyarakat maupun pemilik 
dana kepada perusahaan. Faktor kepercayaan dan loyalitas juga yang nantinya akan 




baik demi kelangsungan dan peningkatan bisnis pada perusahaan jasa keuangan. Dari 
sisi pemilik dana, semakin banyak investor yang menanamkan sahamnya akan 
semakin menambah aset perusahaan sehingga memperkuat modal perusahaan. Dan 
pada penilaian prestasi suatu perusahaan dilihat dari kemampuan perusahaan tersebut 
memperoleh laba. Laba perusahaan merupakan prospek perusahaan di masa yang 
akan datang dan indikator kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban pajak. 
Kewajiban pajak pada perusahaan jasa keuangan tahun 2014 menjadi perbincangan 
akibat permasalahan yang dialami oleh PT. Bank Central Asia.  
PT. Bank Central Asia melakukan tindakan penyalahgunaan Bantuan 
Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) sehingga mengarah ke penghindaran pajak dan 
berdampak pada berkurangnya kepercayaan pelaku pasar atas emiten bank. Kasus ini 
bermula dari keberatan pihak BCA terhadap koreksi pajak yang dilakukan Direktorat 
Jenderal Pajak (DJP). BCA menilai bahwa hasil koreksi DJP terhadap laba fiskal Rp 
6,78 triliun harus dikurangi sebesar Rp 5,77 triliun. Alasan BCA karena sudah 
melakukan transaksi pengalihan aset ke BPPN. Sehingga BCA mengklaim tidak ada 
pelanggaran terhadap pajak mereka. Tetapi, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
harus menyelidiki klaim BCA atas pengalihan aset tersebut sampai skema BLBI-
BPPN. Karena terdapat kejanggalan pada laporan keuangan BCA dimana indikasinya 
mengarah ke penghindaran pajak. Berdasarkan kajian data dari laporan keuangan 
BCA, terindikasi melakukan kurang pajak penghasilan (PPh) sepanjang tahun 2001-
2008. BCA hanya bayar sekitar 20-22 persen, bahkan di tahun 2001 hanya 1,23 




badan dengan penghasilan di atas Rp 100 juta dikenakan sebesar 30 persen. Namun, 
besaran pajak  bisa turun sesuai dengan peraturan pemerintah menjadi 25 persen.  
Perusahaan jasa keuangan juga terdapat permasalahan yang kedua yaitu 
saham-saham sektor perbankan yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
terus merosot selama tiga bulan pada tahun 2016. Menurunnya saham sektor 
perbankan menjadi salah satu faktor yang menahan laju indeks harga saham 
gabungan (IHSG) untuk menembus level 5.000. Pada perdagangan saham di BEI, 
IHSG ditutup 2,41 poin atau 0,05 persen menjadi 4.729,15, antara lain karena 
jatuhnya saham-saham perbankan. Dari tiga sektor yang melemah, yang tertinggi 
yaitu sebesar 1,34 persen. Tekanan penjual terhadap saham perbankan juga dipicu 
oleh kinerja keuangan emiten perbankan berkapitalisasi besar seperti Bank Mandiri 
Tbk (BMRI) dan Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI) pada kuartal I-2016 yang di 
bawah harapan pelaku pasar. Sepanjang tahun 2016, tiga saham emiten bank BUMN 
mencatatkan penurunan. Saham BMRI telah menurun sebesar 5,41 persen, saham 
BBNI telah menurun sebesar 13,63 persen, dan saham Bank Rakyat Indonesia Tbk 
(BBRI) telah menurun paling dalam, sebesar 15,10 persen. Di luar saham emiten 
bank BUMN, saham Bank Yudha Bhakti Tbk (BBYB) paling rendah yaitu menurun 
sebesar 62,95 persen. Menurunnya saham-saham sektor keuangan sepanjang tahun 
2016 bukan tanpa sebab,melainkan terjadi akibat pelaku pasar merespon negatif 
keinginan pemerintah yang meminta bank-bank BUMN menekankan pada bunga 
kredit hingga rata-rata di bawah 10 persen pada akhir 2016. Pasar juga bereaksi 




bank yang melakukan efisiensi dengan menurunkan margin bunga bersih atau net 
interest margin (NIM) hingga rata-rata pada kisaran 3-4 persen dalam tempo 1-2 
tahun ke depan, pada tahun 2016 berkisar 5-6 persen.Untuk mendorong perbankan 
mau menurunkan NIM, OJK menyiapkan aturan insentif dengan mempertimbangkan 
NIM beserta biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) perbankan. 
Insentif itu antara lain dalam bentuk regulasi berupa kemudahan untuk membuka 
cabang, dan insentif non-regulasi seperti insentif pelatihan dan pendidikan. Insentif 
ini bisa dimanfaatkan oleh perbankan atau tidak, tergantung dari keinginan bank yang 
bersangkutan. Dengan adanya efisiensi, yang salah satunya dengan menekan margin, 
OJK berharap tingkat suku bunga kredit bisa lebih rendah sehingga masyarakat akan 
mendapatkan dana murah. Mendorong pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan 
kerja, dan memberikan peluang kepada semua sektor, termasuk perbankan, untuk 
tumbuh. Namun demikian, harapan OJK tersebut justru direspons negatif oleh pelaku 
pasar. Pasar melihat dengan turunnya NIM akan mempengaruhi kinerja laba bank 
yang bersangkutan. Kondisi ini menciptakan sentimen negatif terhadap saham-saham 
perbankan. Akibatnya, para investor menjauhi saham-saham perbankan. Kedua 
permasalahan diatas menjadi alasan pada penelitian ini yang ingin menguji tax 
aggressiveness dan nilai perusahaan pada perusahaan jasa keuangan tahun 2016-
2018. Oktari, Widiastuty dan Handajani (2016:4) juga pernah melakukan penelitian 
tentang nilai perusahaan sedangkan Pinandhito dan Juliarto (2016:2) Pernah meneliti 
tentang agresivitas pajak. Namun, perbedaan dalam penelitian ini yaitu pada variabel 




Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan diatas sehingga 
dalam penelitian ini memutuskan untuk mengambil judul “Determinan Pengaruh 
Intellectual Capital dan Karakteristik Perusahaan Terhadap Tax Aggressiveness dan 
Nilai Perusahaan pada Perusahaan Jasa Keuangan di Bursa Efek Indonesia.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Apakah Intellectual Capital berpengaruh terhadap Tax Aggressiveness pada    
perusahaan jasa keuangan di BEI tahun 2016-2018? 
2. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Aggressiveness pada 
perusahaan jasa keuangan di BEI tahun 2016-2018?  
3. Apakah leverage berpengaruh terhadap Tax Aggressiveness pada perusahaan jasa 
keuangan di BEI tahun 2016-2018?  
4. Apakah Intellectual Capital berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 
perusahaan jasa keuangan di BEI tahun 2016-2018?  
5. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 
perusahaan jasa keuangan di BEI tahun 2016-2018? 
6. Apakah leverage berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan jasa 






C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan Latar Belakang di atas yang kemudian diidentifikasikan ke dalam 
rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji: 
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Intellectual Capital terhadap Tax 
Aggressiveness pada perusahaan jasa keuangan di BEI tahun 2016-2018. 
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax  
Aggressiveness pada perusahaan jasa keuangan di BEI tahun 2016-2018. 
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh leverage terhadap Tax  Aggressiveness 
pada perusahaan jasa keuangan di BEI tahun 2016-2018. 
4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai 
Perusahaan pada perusahaan jasa keuangan di BEI tahun 2016-2018. 
5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai 
Perusahaan pada perusahaan jasa keuangan di BEI tahun 2016-2018. 
6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh leverage terhadap Nilai Perusahaan 
pada perusahaan jasa keuangan di BEI tahun 2016-2018. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi untuk 
berbagai pihak, diantaranya: 
1.  Manfaat Teoritis 
Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 




penelitian sejenisnya yang membahas tentang tax aggressiveness dan nilai 
perusahaan dimasa yang akan datang. 
a. Bagi Universitas  
1) Dapat menambah pengetahuan referensi dalam melakukan penelitian yang 
sama, terutama bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai tax 
aggressiveness dan nilai perusahaan.  
2) Memberikan kontribusi terhadap perkembangan teori yang berkaitan 
dengan intellectual capital dan karakteristik perusahaan. 
b. Bagi Peneliti  
1) Dapat menambah pengetahuan mengenai capital intellectual dan 
karakteristik perusahaan terhadap tax aggressiveness dan nilai perusahaan. 
2) Menjadi sarana dalam mengaplikasikan berbagai teori yang diperoleh 
selama perkuliahan. 
3) Menambah pengalaman dan intelektual dengan harapan dapat 
meningkatkan kemampuan dalam daya pikir ilmiah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Manajemen Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah masukan bahwa betapa 
pentingnya tax aggressiveness dan nilai perusahaan, sehingga manajemen 




peraturan perpajakan dalam menentukan besarnya pajak yang harus 
dibayarkan perusahaan kepada Negara. 
b. Bagi Investor  
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang tax aggressiveness dan 
nilai perusahaan sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor 






















A. Landasan Teori 
1. Teori Sinyal (Signalling theory) 
Noor (2015:113) menyatakan bahwa teori sinyal adalah teori yang 
menjelaskan cara pemberian sinyal perusahaan kepada pemilik perusahaan dan 
pemegang saham terhadap informasi yang ada di perusahaan.  
Sinyal diberikan perusahaan mengenai kinerja perusahaan dalam aspek 
keuangan maupun non-keuangan dan pencapaian kinerja yang telah diraih oleh 
manajemen dalam merealisasikan harapan dan keputusan para pemegang 
saham. Informasi yang diberikan oleh perusahaan umumnya merupakan 
keterangan, catatan mengenai kondisi perusahaan pada masa lalu, saat ini, 
maupun keadaan dimasa mendatang. Perusahaan dapat memberikan sinyal 
terkait modal dasar dan rasio-rasio keuangan.  
Pemberian informasi diharapkan dapat meyakinkan para pihak eksternal 
terkait laba yang disajikan oleh perusahaan. Terlebih bagi pihak eksternal yang 
kurang memahami laporan keuangan dapat memanfaatkan informasi-informasi 
manajemen dan rasio-rasio keuangan dalam mengukur prospek perusahaan. Hal 
tersebut dapat membuat pihak luar percaya bahwa laba yang disajikan itu benar  
adanya sesuai dengan kinerja perusahaan bukan merupakan hasil tindakan 




eksternal. Sinyal positif yang diberikan kepada para stakeholder akan 
berpengaruh terhadap peningkatan jumlah saham. Pemberian informasi 
terhadap pihak luar akan mampu mengurangi asimetri informasi dengan 
memberikan informasi yang benar serta dapat dipercaya. 
 
2. Intellectual Capital  
Intellectual capital adalah sumber daya pada aset tidak berwujud berupa 
pengalaman, ilmu pengetahuan, sumber informasi dll yang dapat menciptakan 
persaingan sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Oktari, 
Widiastuty dan Handajani, 2016:6). Menurut Periode & Habiebah (2019:162), 
intellectual capital adalah sumber daya yang meliputi karyawan, pelanggan dan 
proses dimana perusahaan dapat menggunakannya sebagai proses nilai bagi 
perusahaan dan sebagai sumber daya yang baru untuk bersaing pada perusahaan 
lain. Sehingga investor akan memberikan nilai yang tinggi pada perusahaan 
yang intellectual capital yang lebih besar. Sedangkan menurut Yusuf 
(2019:415), intellectual capital adalah sekelompok aset tidak berwujud yang 
ada di perusahaan untuk meningkatkan persaingan sehingga meningkatkan nilai 
bagi stakeholder. Karena intellectual Capital meliputi pengetahuan karyawan, 
organisasi dan kemampuan untuk menciptakan persaingan sehingga 
menyebabkan keunggulan kompetitif berkelanjutan. Intellectual Capital juga 





Indikator yang digunakan untuk mendeteksi intellectual capital adalah 
VAIC™ (Value Added Intellectual Coefficient) merupakan metode yang 
dikembangkan oleh Pulic (1998:9), digunakan untuk mengukur kinerja 
intellectual capital pada perusahaan berdasarkan komponen capital capital, 
human capital dan structural capita dengan rumus sebagai berikut:  
 
Pengukuran intellectual capital pada penelitian ini menggunakan 
VAIC™  agar bisa mengetahui seberapa banyak kuantitas nilai baru yang 
diciptakan oleh perusahaan. Dan semakin tinggi nilai VAIC™, maka semakin 
tinggi nilai tambah yang diperoleh. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Intellectual capital 
adalah sumber daya pada aset tidak berwujud berupa pengalaman, ilmu 
pengetahuan, sumber informasi dll yang dapat menciptakan persaingan 
sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Oktari, Widiastuty dan 
Handajani, 2016:6). 
 
3. Karakteristik  Perusahaan 
      Karakteristik Perusahaan pada penelitian ini yaitu: 
a. Ukuran perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah total aset perusahaan yang dapat digunakan 
untuk kegiatan operasi perusahaan. Semakin besar total aset yang dimiliki suatu 
perusahaan, maka semakin besar ukuran perusahaan. Semakin besar aset 





perusahaan, maka semakin besar modal perusahaan, dan semakin banyak 
penjualan, maka semakin banyak perputaran hutang perusahaan (Sujarweni, 
2017:211). Ukuran perusahaan digunakan untuk menggambarkan total aset 
perusahaan (Oktari, Widiastuty dan Handajani, 2016:9). 
Brigham dan Houston (2009:5) menyatakan ukuran perusahaan adalah 
The firm size can be calculated from total net sales, total asset, total debt, and 
total equity of the current year up to the next few years. Artinya, ukuran 
perusahaan adalah rata-rata total penjualan bersih pada tahun yang 
bersangkutan sampai tahun berikutnya. Apabila penjualan lebih besar dari pada 
biaya variabel dan biaya tetap, maka akan memperoleh laba sebelum pajak, 
tetapi apabila penjualan lebih kecil dari biaya variabel dan biaya tetap maka 
perusahaan akan mengalami kerugian. 
Menurut Kieso (2011:192), ukuran perusahaan adalah Assets is a 
resource controlled by the entity as a result of past event and from which future 
economic benefits are expected to flow to the entity. Artinya, aktiva adalah 
sumber daya yang digunakan oleh perusahaan agar memiliki manfaat ekonomi 
dimasa mendatang bagi perusahaan.  
Scott (2012:93) menyatakan bahwa ukuran perusahaan adalah suatu 
variabel konteks yang mengukur semua yang ada di dalam perusahaan. 
Sedangkan menurut Hartono (2015:254), ukuran perusahaan adalah 




menggunakan perhitungan nilai logaritma total aktiva untuk mengukur total 
aktiva pada perusahaan. 
Ukuran perusahaan membahas tentang kondisi harga saham di pasar 
saham agar mengetahui naik turunnya harga saham, obligasi dan sebagainya, 
sehingga membantu investor dalam pengambilan keputusan. Ukuran 
perusahaan sangat berpengaruh terhadap modal perusahaan dan sangat 
berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam memperoleh pinjaman. 
Perusahaan besar dinilai lebih mudah mendapatkan pinjaman kepada bank  
karena aset yang dimiliki perusahaan besar memiliki tingkat kepercayaan yang 
tinggi dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan perusahaan 
besar membutuhkan dana yang besar pula untuk menunjang operasionalnya, 
dan salah satu alternatif pemenuhannya adalah dengan modal asing apabila 
modal sendiri tidak mencukupi. Ukuran perusahaan dapat diproyeksikan 
dengan rumus sebagai berikut:  
 
Pengukuran ukuran perusahaan pada penelitian ini diukur dengan 
menggunakan logaritma natural (Ln) total aset (Pantow dkk, 2015:963). 
Dimana skala pengukuran tersebut dilakukan untuk mengukur skala rasio. 
Berdasarkan beberapa definisi ukuran perusahaan dapat disimpulkan 
bahwa ukuran perusahaan adalah total aset yang ada di perusahaan dapat 
digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan dan Perusahaan besar dinilai 
lebih mudah mendapatkan pinjaman karena nilai aset yang dimiliki perusahaan 





besar memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dibandingkan dengan 




Leverage adalah Penggunaan sumber dana pada perusahaan dengan 
tujuan untuk meningkatkan keuntungan bagi pemegang saham (Agus Sartono, 
2012:257). Sedangkan menurut Leverage juga merupakan penggunaan aktiva 
dimana untuk penggunaan tersebut harus membayar beban tetap, dan leverage 
harus menunjukan proporsi atas penggunaan utang untuk membiayai 
investasinya (Praditasari dan Setiawan, 2017:1234). 
Menurut Fahmi (2015:72), leverage adalah seberapa besarnya perusahaan 
menggunakan hutang. Sedangkan menurut Kasmir (2013:151) menyatakan 
bahwa leverage merupakan sejauh mana aktiva perusahaan menggunakan 
hutang.  
Praditasari dan Setiawan (2017:1234) menyatakan bahwa leverage 
merupakan perbandingan yang digunakan untuk mengetahui seberapa besarnya 
perusahaan menggunakan hutang dalam menjalankan aktivitas operasi pada 
perusahaan.. jika penggunaan hutang besar, sehingga beban bunga yang diderita 
oleh perusahaan, sehingga dapat mengurangi laba sebelum kena pajak 




Novrianto (2012:10) menyatakan bahwa leverage merupakan total hutang 
pada rata-rata ekuitas bagi pemegang saham. Sedangkan menurut Scott 
(2000:170) menyatakan bahwa  pengungkapan informasi yang diberikan oleh 
perusahaan lebih sedikit jika perusahaan tersebut memiliki tingkat leverage 
yang tinggi (mengurangi biaya pengungkapan).  
Menurut Van Horne dan Wachoviz (2009 :138), leverage adalah tingkat 
kemampuan dalam membayar kewajiban baik jangka pendek maupun jangka 
panjang yang dilakukan oleh perusahaan. maka leverage digunakan rumus 
sebagai berikut: 
Pengukuran leverage pada penelitian ini dengan menggunakan debt to 
total equity ratio yaitu total utang jangka panjang dibagi dengan total aset. 
Dimana skala pengukuran tersebut dilakukan untuk mengukur skala rasio, 
karena leverage adalah rasio yang menunjukkan tingkat kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansialnya jika perusahaan tersebut 
mengalami likuidasi (Lusiana dan Agustina, 2018:15).  
Kasmir (2012:12) menyatakan bahwa rasio leverage digunakan untuk 
mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh 
kewajibannya, baik jangka panjang maupun jangka pendek apabila perusahaan 
dilikuidasi. Sedangkan menurut Syamsudin (2009:75), leverage merupakan 
rasio yang digunakan untuk menunjukkan hubungan pinjaman jangka panjang 








Berdasarkan beberapa definisi leverage dapat disimpulkan bahwa 
leverage adalah tingkat kemampuan dalam membayar kewajiban, baik jangka 
panjang maupun jangka pendek yang dilakukan oleh perusahaan (Praditasari 
dan Setiawan, 2017:1234; Kasmir, 2012:12; Van Horne dan Wachoviz, 
2009:138). 
 
4. Tax Aggressiveness 
Agresivitas pajak adalah tindakan yang dilakukan oleh perusahaan 
untuk meminimalkan beban pajak melalui cara legal, ilegal, atau kedua-duanya 
(Lanis dan Richardson, 2011:52). Meskipun tindakan tersebut untuk 
meminimalkan pajak perusahaan, Tetapi dapat merugikan pemerintah. 
Pembayaran pajak perusahaan seharusnya bermanfaat bagi masyarakat karena 
berperan sebagai penyediaan barang publik bagi masyarakat seperti kesehatan 
masyarakat, pendidikan, pertahanan nasional dll. Namun masih banyak 
perusahaan menganggap bahwa pajak merupakan beban sehingga membuat 
perusahaan merasa perlu untuk meminimalisir pengeluaran perusahaan untuk 
pajak.  
Tindakan untuk meminimalisir jumlah pajak, baik yang dilakukan 
secara legal maupun tidak dapat diartikan sebagai agresivitas pajak. Suatu 
perusahaan yang melakukan agresivitas pajak biasanya berusaha mengurangi 
beban pajak secara agresif, baik menggunakan cara yang tergolong legal yakni 




bahwa penghindaran pajak secara luas yaitu segala sesuatu yang mengurangi 
pajak perusahaan relatif terhadap laba sebelum pajak. Sedangkan menurut 
Ridha dan Martani et al (2014:3) menyatakan bahwa tax aggressiveness 
merupakan suatu strategi yang dibuat oleh perusahaan untuk meminimalisir 
kewajiban pajak yang dilakukan secara legal maupun tidak legal, atau 
menggunakan celah hukum (loop-holes) maupun ketentuan yang masih berada 
di grey area. 
Tax aggressiveness sebagai kegiatan perusahaan untuk menurunkan 
pendapatan kena pajak melalui tax planning legal maupun illegal, seperti 
penghindaran (avoidance), penggelapan (evasion), dan penyembunyian 
(sheltering). Proksi dalam penelitian ini menggunakan Effective Tax Rates 
(ETR). Effective Tax Rates (ETR) yang digunakan untuk menggambarkan 
persentase total beban pajak penghasilan yang dibayarkan perusahaan dari 
seluruh total  laba  sebelum pajak. ETR juga digunakan dalam penelitian 
terdahulu untuk mengetahui adanya agresivitas pajak (Slemod, 2008:3). ETR 
yang rendah menunjukan beban pajak penghasilan lebih kecil dari laba 
sebelum pajak. sehingga rumus ETR adalah sebagai berikut:  
 
Pengukuran tax aggressiveness dalam penelitian ini menggunakan 
Effective Tax Rate (ETR). ETR digunakan untuk mengetahui tingkat 
agresivitas pajak, apabila nilainya semakin mendekati nol. Maka semakin 
rendah ETR yang dimiliki perusahaan dan semakin tinggi tingkat agresivitas 
𝐸𝑇𝑅 =










pajak perusahaan tersebut. ETR yang rendah juga dapat menunjukkan bahwa 
beban pajak penghasilan kecil nominalnya dibandingkan penghasilan sebelum 
pajak.  
Berdasarkan beberapa definisi tax aggressiveness dapat disimpulkan 
bahwa tax aggressiveness adalah tindakan yang dilakukan oleh perusahaan 
untuk meminimalkan pajak secara legal, ilegal, atau kedua-duanya. (Lanis dan 
Richardson, 2011:52). 
 
7. Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 
perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham (Pertiwi, 2016:3). Jika 
harga saham tinggi maka nilai perusahaan juga tinggi dan dapat meningkatkan 
kepercayaan terhadap kinerja perusahaan saat ini serta prospek perusahaan di 
masa yang akan datang. Memaksimalkan nilai perusahaan hal yang penting 
bagi perusahaan agar dapat mensejahterakan para pemilik perusahaan. Berikut 
ini beberapa definisi dan pengertian nilai perusahaan dari beberapa sumber 
buku: 
Sartono (2010:487) menyatakan bahwa nilai Perusahaan adalah nilai jual 
pada perusahaan yang masih beroperasi. Sedangkan menurut Harmono 
(2009:233), nilai Perusahaan adalah permintaan dan penawaran harga saham 




Menurut Noerirawan (2012:15), nilai Perusahaan merupakan gambaran 
perusahaan terhadap kepercayaan masyarakat pada proses yang telah dicapai 
oleh perusahaan sejak perusahaan tersebut didirikan sampai saat ini. Sedangkan 
Pertiwi (2016:3) menyatakan bahwa nilai perusahaan merupakan persepsi 
investor atas kinerja perusahaan pada suatu periode yang ditunjukkan dengan 
harga saham yang terjadi di pasar modal. Nilai perusahaan diciptakan ketika 
perusahaan memberikan return kepada para investornya melebihi biaya modal, 
yang bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan 
mencerminkan keberhasilan manajemen dalam mengoperasikan prospek baik 
dimasa lalu maupun dimasa mendatang agar meyakinkan pemegang saham. 
Ariesandy (2018:4) menyatakan bahwa nilai perusahaan adalah harga 
yang dibayarkan investor agar mempunyai perusahaan. karean nilai perusahaan 
tercermin dari harga saham. Nilai perusahaan yang baik yaitu mempunyai 
kinerja yang baik sehingga investor rela membayar mahal untuk membeli 
saham perusahaan. Sedangkan menurut Apriada (2013:4), nilai perusahaan 
adalah tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya. Bagi 
perusahaan yang menerbitkan saham di pasar modal, harga saham yang 
ditransaksikan di bursa efek merupakan indikator dari nilai perusahaan.  
Menurut Jonathan dan Tandean (2016:2), nilai perusahaan adalah 
kondisi dimana mencerminkan pada tingkat kepercayaan masyarakat terhadap  




pemilik perusahaan dan juga sebaliknya, sehingga apabila kinerja perusahaan 
buruk maka tidak diminati oleh investor.  
Nilai perusahaan diukur dengan menggunakan nilai harga saham dipasar 
pada penilaian publik terhadap kinerja perusahaan secara riil. karena harga 
saham di pasar merupakan permintaan dan penawaran harga riil terjadinya  
transaksi jual beli surat berharga di pasar modal antara para penjual (emiten) 
dan para investor (Harmono, 2015:50). Jika harga saham tinggi maka nilai 
perusahaan juga tinggi. Sehingga nilai perusahaan dilakukan dengan 
menggunakan rumus berikut:  
 
Pengukuran nilai perusahaan pada penelitian ini menggunakan rasio 
Tobin’s Q untuk mengetahui estimasi pasar keuangan saat ini. Tobin’s Q 
dihitung dengan rasio nilai pasar saham perusahaan ditambah dengan hutang 
kemudian dibagi dengan total aset perusahaan (Prasetyorini, 2013:4). 
Berdasarkan beberapa definisi nilai perusahaan dapat disimpulkan 
bahwa nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat 
keberhasilan perusahaan berkaitan dengan harga saham perusahaan. jika harga 
saham tinggi maka nilai perusahaan juga tinggi. Tujuan utama perusahaan 
adalah meningkatkan nilai perusahaan agar mensejahterakan para pemilik 











B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh pihak lain yang 








Variabel Metode Hasil 
Penelitian 































































































































































Pajak.   
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Sumber: Data yang diolah. 
 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Tax Aggressiveness 
Pemerintah ingin mendapatkan lebih banyak penghasilan dari pajak 




Hal tersebut menunjukkan bahwa beban pajak akan rendah jika perusahaan 
mempunyai aktiva tetap yang tinggi. Chen, et al (2010:3) menyatakan bahwa 
kepemilikan terkonsentrasi cenderung tidak melakukan tax aggressiveness, 
karena pemilik perusahaan menghindari resiko denda maupun sanksi. Tetapi 
menurut Andriyan (2019:7), perusahaan yang dimiliki oleh publik berpengaruh 
terhadap tax aggressiveness, dikarenakan adanya asimetri informasi yang dapat 
dimanfaatkan manajer untuk melakukan agresivitas pajak. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Tambun (2018:3) menyatakan bahwa 
intellectual capital berpengaruh terhadap tax aggressiveness hal tersebut 
berdampak positif terhadap aktivitas perpajakan.  
Intellectual Capital juga berpengaruh terhadap tax aggressiveness pada 
pengukuran penghindaran pajak. Richardson dan Lanis (2011:11), menemukan 
bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Yang artinya 
semakin tinggi intellectual capital maka tingkat agresivitas perusahaan juga 
tinggi. Sedangkan menurut Muzakki, M. R., & Darsono (2015:10) menyatakan 
bahwa bahwa intellectual capital pada aset tetap perusahaan memungkinkan 
perusahaan untuk mengurangi pajaknya akibat dari penyusutan yang muncul 
dari aset tetap setiap tahunnya. Karena beban penyusutan berpengaruh sebagai 
pengurang beban pajak.  
Penelitian Dwilopa (2016:9) mengenai intellectual capital terhadap 
agresivitas pajak menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap 




(2018:11) yang menyatakan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh tax 
aggressiveness. Sejalan dengan hasil penelitian Kuriah dan Asyik (2016:7), 
menunjukkan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh terhadap agresivitas 
pajak. Tetapi hasil penelitian Natalya (2018:33) mengungkapkan bahwa 
intellectual capital berpengaruh terhadap tax aggressiveness. 
Intellectual Capital diciptakan untuk meningkatkan kekayaan aset 
perusahaan yang bernilai tinggi (Widiatmoko, 2015:36). Intellectual capital 
merupakan ukuran tangible assets atau intangible, teknologi, informasi, human 
capital, brand image untuk menciptakan nilai bagi perusahaan. sejalan dengan 
hasil penelitian Anovar dan Houria (2017:15) menyatakan bahwa Intellectual 
capital berpengaruh terhadap aktivitas perpajakan. Hal ini membuktikan bahwa 
Intellectual Capital juga berpengaruh terhadap Tax aggressiveness . 
Intellectual capital dalam penelitian ini untuk mengukur sumber daya 
pada aset tidak berwujud dalam perusahaan.  seperti karyawan dan proses 
dimana perusahaan melakukan strategi dalam meningkatkan kinerja 
perusahaan. Dan perusahaan berusaha untuk menunjukkan bahwa perusahaan 
memiliki laba yang stabil. Perusahaan akan melakukan perencanaan pajak 
dengan meningkatkan investasi asetnya agar dapat menekan kewajiban pajak 
yang dibayarkan demi meningkatkan laba bersih yang diperoleh. Penelitian 
Andhari dan Sukartha (2017:2129) membuktikan intellectual capital 




terhadap kewajiban perpajakannya ketika intellectual capital perusahaan juga 
meningkat. 
 
2. Pengaruh Karakteristik Perusahaan terhadap Tax Aggressiveness 
Ukuran perusahaan akan berbanding lurus dengan transaksi pada 
perusahaan. Artinya, perusahaan besar mempunyai transaksi yang lebih 
kompleks dan memberi kesempatan bagi perusahaan untuk memanfaatkan 
celah-celah dalam transaksi tersebut untuk melakukan tindakan penghindaran 
pajak seperti tax aggressiveness (Noviyani dan Muid, 2019:4). Perusahaan 
berskala besar menanggung kewajiban pajak yang lebih kecil dan juga 
sebaliknya. hal ini dikarenakan perusahaan memiliki sumber daya yang mampu 
memanfaatkan perencanaan pajak dan lobi politik sesuai dengan kehendaknya 
demi mencapai penghematan pajak (tax saving) secara optimal serta laba 
perushaan tetap maksimal (Surbakti, 2012:10). Sehingga ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap tax aggressiveness.  
 Ukuran perusahaan juga memengaruhi perusahaan dalam membayar 
pajak karena ukuran perusahaan akan memengaruhi pendapatan perusahaan 
tersebut. Memperoleh laba akan meningkatkan aset perusahaan sehingga 
tingkat ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak (Ardyansah 
dan Zulaikha, 2014:2). Hasil penelitian Ardyansah dan Zulaikha (2014:2) 
membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh tax aggressiveness. 




(2015:10), Eva Musyarofah (2016:40) dan Laila Marfu’ah (2015:15) 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan signifikan terhadap tax aggressiveness. 
Sehingga ukuran perusahaan signifikan terhadap tax aggressiveness.  
Tommy Kurniasih & Maria Ratna Sari (2013:17) menunjukkan ukuran 
perusahaan signifikan terhadap tax aggressiveness. Ukuran perusahaan 
berhubungan dengan aset, sehingga apabila aset mengalami penyusutan setiap 
tahunnya maka akan mengurangi kewajiban pajak pada perusahaan. Sejalan 
dengan hasil penelitian Rahayu dan Jaka (2017:137) menyatakan bahwa 
perusahaan dengan memeroleh laba yang tinggi akan meminimalkan beban-
beban yang harus ditanggung oleh perusahaan salah satunya yaitu beban pajak 
dan akan melakukan tindakan agresivitas pajak. Karena bagi perusahaan besar 
tindakan agresivitas pajak sering terjadi terutama di Indonesia. Sehingga ukuran 
perusahaan signifikan terhadap tax aggressiveness.  
Kebanyakan perusahaan melakukan kebijakan pendanaan yaitu dengan 
melakukan hutang.  hutang (leverage) menjadi gambaran bahwa perusahaan 
melakukan tindakan untuk memenuhi jangka panjang maupun jangka  pendek 
(Natalya, 2018:33). Leverage dapat menghasilkan beban bunga yang 
ditanggung oleh perusahaan. Maka semakin tinggi ketergantungan perusahaan 
maka semakin besar beban bunga dari leverage yang dimiliki perusahaan. Salah 
satu penyebab Leverage timbul adalah ketika perusahaan menggunakan dana 
pinjaman dengan memiliki beban bunga untuk membiayai aset (Nugraha, 




menyimpulkan dan menambahkan bahwa leverage merupakan perusahaan 
mampu memenuhi finansialnya yang dapat dilihat dari total hutang jangka 
panjang dan total aset. Perusahaan yang menggunakan hutang untuk 
mengurangi kewajiban pajak perusahaan cenderung mengarah agresif, hal ini 
dikarenakan perusahaan yang memiliki hutang tinggi akan mendapatkan 
potongan atas beban bunga. Sehingga leverage perusahaan berpengaruh 
terhadap tax aggressiveness.  
Eva Musyarofah (2016:39) dan Laila Marfu’ah (2015:8) menyatakan 
bahwa leverage signifikan terhadap tax aggressiveness. Tetapi penelitian 
Tommy Kurniasih & Maria Ratna Sari (2013:61) menunjukkan bahwa leverage 
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Tidak dengan penelitian Ria 
Rosalia Purnomo (2016:20) menunjukkan leverage signifikan terhadap tax 
aggresiveness. Hasil penelitian lain yang mendukung ialah Natalya (2018:33) 
menyatakan bahwa leverage signifikan terhadap tax aggressiveness. Sehingga 
leverage signifikan terhadap tax aggressiveness.  
 
3. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan 
 Menurut Jacub (2012:4), intellectual capital signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Karena hasil penelitian membuktikan bahwa intellectual capital 
menjadi pendorong utama bagi penciptaan nilai pada perusahaan. Sejalan 




bahwa intellectual capital signifikan terhadap nilai perusahaan. Sehingga 
intellectual capital signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Pengungkapan intellectual capital signifikan terhadap nilai perusahaan, 
artinya bahwa semakin baik pengungkapan intellectual capital dalam suatu 
perusahaan maka nilai perusahaan meningkat. Pengelolaan sumber daya 
intellectual pada perusahaan secara maksimal mampu menciptakan nilai tambah 
dan keunggulan kompetitif akan berpengaruh terhadap peningkatan nilai 
perusahaan  pada  tahun  berikutnya. Dan manajer dapat mengelola perusahaan 
dengan maksimal maka value creation yang dihasilkan akan semakin baik. 
Pengelolaan yang baik atas seluruh potensi ini akan menciptakan nilai tambah 
pada perusahaan yang kemudian dapat mendorong kinerja keuangan perusahaan 
untuk kepentingan stakeholder yang akan berdampak pada peningkatan nilai 
perusahaan (Oktaria, Widiastuty dan Handajani, 2016:7). Mampu menciptakan 
nilai yang baik maka perusahaan akan memenuhi seluruh kepentingan 
stakeholder sehingga stakeholder akan menghargai perusahaan yang dapat 
mengungkapkan intellectual capital yang unggul dari perusahaan lain.  
Menurut Chen et al. (2005:163), perusahaan dengan sumber daya 
intelektual yang tinggi maka investor akan memberikan nilai yang tinggi. 
Karena mencerminkan harga saham perusahaan. dan ini menunjukkan bahwa 
sumber daya intelektual berkaitan dengan nilai perusahaan. sehingga hasil 




Firer dan Williams (2003:352), Chen et al. (2005:163) dan Tan et al. 
(2007:77) menyatakan bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Sedangkan menurut Ulum et al. (2008:79), intellectual capital 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan menggunakan pengukuran Value 
Added Intellectual Coeficient (VAIC™). sejalan hasil penelitian Isnawati dan 
Anshori (2007:1394), dan Sianipar (2009:104) menyatakan bahwa adanya 
pengaruh pada value added intellectual capital dengan nilai perusahaan. 
Menurut Kamath (2008:19), Firer William (2003:352) dan Daniel 
Zeghal et al. (2010:41), intellectual capital berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Melihat dari VAIC sebagai penciptaan nilai dapat berhasil jika 
diterapkan pada perusahaan yang mempunyai teknologi tinggi saja, sedangkan 
pada umumnya investor masih beranggapan bahwa dalam penciptaan nilai, 
asset fisik dan financial lebih penting dan sudah terukur dibandingkan dengan 
intellectual capital. Pada umumnya perusahaan di Indonesia masih kurang 
dalam mengungkapkan intellectual capital. Maka SDM yang tinggi seringkali 
tidak diperhitungkan dalam penciptaan nilai perusahaan sehingga efisiensi 
intellectual capital yang relatif tinggi dinilai terlalu rendah oleh investor 
(Undervalued ). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari 
(2017:31) menyatakan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. hal ini dikarena Investor Indonesia diduga tidak merespon 
informasi mengenai intellectual capital, karena investor berkeyakinan bahwa 




penelitian menurut Chet et al. (2005:164) dan Tseng dan Goo (2005:193) yang 
membukti bahwa adanya pengaruh intellectual capital terhadap nilai 
perusahaan. 
 
4. Pengaruh Karakteristik Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 
Menurut Oktaria, Widiastuty dan Handajani (2016:7), ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Perusahaan besar memiliki 
risiko yang lebih rendah dari pada perusahaan kecil. Selain itu, sumber daya 
pada perusahaan besar dapat meningkatkan nilai perusahaan karena mempunyai 
akses informasi yang lebih baik dari pada perusahaan kecil. Dapat diartikan 
bahwa pihak luar dianggap mampu membayar kewajiban perusahaan di masa 
mendatang karena memperoleh respon positif oleh pasar. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Suwarno, Puspito, dan Qomariah (2016 :9) menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. hal ini 
dikarenakan investor saham perusahaan tidak hanya ditinjau dari seberapa besar 
aktiva perusahaan namun juga dari sisi laporan keuangan, nama baik dan juga 
kebijakan deviden. Pada perusahaan yang berukuran besar, manajer akan 
berusaha memaksimalkan kemampuannya dalam mengelola perusahaan untuk 
meningkatkan nilai perusahaan, karena pada perusahaan besar cenderung 
menjadi sorotan masyarakat. Akan tetapi pada perusahaan kecil meskipun 
investasinya kurang besar juga dapat memberikan keuntungan yang optimal. 




aktiva yang besar dengan komponen dominan pada piutang dan persediaan 
belum tentu dapat membayar deviden dikarenakan aset yang menumpuk pada 
piutang dan persediaan. Perusahaan lebih mempertahankan laba dibandingkan 
membagikannya sebagai deviden, yang dapat mempengaruhi harga saham dan 
nilai perusahaan. sehingga dapat dinyatakan bahwa perusahaan yang memiliki 
total aset yang besar tidak selamanya memberikan keyakinan kepada investor 
dalam mengelola perusahaan agar dapat meningkatkan nilai perusahaan. 
Najjar Nasser (2011:25) menyatakan bahwa meningkatnya ukuran 
perusahaan cenderung pada utang perusahaan. Karena perusahaan besar 
mempunyai keuntungan yang besar, sehingga lebih dipercaya dalam melakukan 
pinjaman. Sehingga dapat diartikan ukuran perusahaan signifikan terhadap nilai 
perusahaan.  
Ukuran perusahaan adalah variabel yang memberikan gambar 
perusahaan baik kecil maupun besar dan ditunjukkan dengan besar kecilnya 
aset perusahaan, hasil penjualan, tingkat penjualan, dan rata-rata total aktiva 
perusahaan. Menurut Pratama dan Wiksuana (2016:1341), perusahaan besar 
membutuhkan dana yang besar untuk mempertahankan kegiatan operasinya. 
Sejalan hasil penelitian Muhyarsyah (2007:15) terbukti bahwa ukuran 
perusahaan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Karena semakin 
besar ukuran suatu perusahaan, akan semakin tinggi juga nilai suatu 
perusahaan. sehingga lebih mudah ke pasar modal. Dan kemampuan untuk 




Oktaria, Widiastuty dan Handajani (2016:7) menyatakan bahwa 
leverage mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. karena leverage 
menunjukkan tingkat ketergantungan penggunaan dana yang berasal dari 
kreditur untuk membiayai aset perusahaan dan leverage sangat penting untuk 
meningkatkan nilai perusahaan. Namun berbeda dengan penelitian Prastika 
(2013:17) menyatakan bahwa peningkatan hutang akan meningkatkan risiko 
kebangkrutan karena bertambahnya biaya bunga, sehingga akan  menurunkan  
nilai.  Perusahaan lama lebih  dipercaya  oleh investor dibandingkan dengan 
perusahaan baru karena perusahaan lama diasumsikan akan menghasilkan laba 
yang lebih tinggi dan lebih mampu mempertahankan eksistensi perusahaan 
dibandingkan perusahaan baru. Sehingga menunjukkan bahwa leverage 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Clayman et al., (2012:30) menyatakan bahwa pembiayaan dengan utang 
melibatkan risiko karena utang secara hukum mewajibkan perusahaan untuk 
membayar bunga dan melunasi kewajiban pokok seperti yang dijanjikan. 
Seperti yang dikatakan Torok dan Cordon (2002:24), semakin besar proporsi 
utang terhadap ekuitas, semakin besar pula risiko bisnis secara keseluruhan,  
semakin tinggi DER (debt to equity ratio), semakin tinggi juga bisnis suatu 
perusahaan. sedangkan penelitian Pratama dan Wiksuana (2016:1342) 
menyatakan bahwa DER  (debt to equity ratio) memengaruhi nilai perusahaan. 
karena semakin besar perusahaan menggunakan pendanaan yang diperoleh dari 




menghasilkan laba. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sambora, 
Handayani, dan Rahayu (2016:7) menyatakan bahwa leverage tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. karena leverage menggambarkan 
bagaimana tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya 
untuk membayar hutang. Semakin besar hutang menandakan bahwa perusahaan 
lebih banyak memanfaatkan dana yang disediakan oleh kreditur untuk 
menghasilkan laba. 
Keputusan pembiayaan yang baik akan berpengaruh terhadap nilai bagi 
pemegang saham sehingga ketika perusahaan meminjam uang, akan disertai 
kewajiban membayar hutang dan bunga dari hutang tersebut. Tingkat suku 
bunga sudah ditentukan dari awal dilakukannya peminjaman dana. Ketika 
peningkatan laba terjadi, return yang diterima investor akan semakin besar 
juga. Sebaliknya, jika terjadi penurunan laba, return yang diterima investor 
menjadi kecil. Bahkan, ketika perusahaan tidak lagi sanggup membayar hutang 
dan bangkrut, investor akan mengalami kerugian dan kehilangan seluruh 
investasinya. Hutang meningkatkan return kepada pemegang saham pada masa 
baik dan mengurangi return mereka pada saat buruk. Karena itu, perlu dibuat 
financial leverage. CFO mengawasi rasio leverage untuk memastikan bahwa 
pemberi pinjaman merasa senang untuk terus memberi pinjaman kepada 
perusahaan (Brealey, et al., 2013:25). Sedangkan penelitian menurut Clayman, 
Fridson, & Troughton (2012:41) menyatakan bahwa sebuah perusahaan dapat 




Pembiayaan dengan hutang melibatkan risiko karena utang secara hukum 
mewajibkan perusahaan untuk membayar bunga dan melunasi kewajiban pokok 
seperti yang dijanjikan. Dengan menggunakan pembiayaan ekuitas, perusahaan 
tidak mewajibkan untuk membayar apa-apa, hanya pembayaran dividen yang 
dibayarkan menurut kebijakan dari dewan direksi. Selalu ada beberapa risiko, 
yang disebut risiko bisnis, yang melekat pada setiap segmen operasi bisnis. 
Risiko keuangan muncul dari kewajiban perusahaan untuk memenuhi 
pembayaran yang dibutuhkan di bawah perjanjian pembiayaan, seperti 
pembayaran bunga yang dijanjikan beserta pelunasan pokok obligasi. Sehingga 
hasil penjelasan tersebut menunjukkan bahwa leverage signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas maka kerangka pemikiran pada penelitian ini 
















Intellectual Capital (X1) 
Karakteristik Perusahaan  
1. Ukuran Perusahaan 
(X2)  
2. Leverage (X3) 
 
Tax Aggressiveness (Y1) 





Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian. 
Adapun perumusan hipotesis yang dapat disimpulkan dari uraian kerangka 
pemikiran diatas adalah sebagai berikut : 
H1:Pengungkapan Intellectual Capital berpengaruh terhadap tax aggressiveness.  
   H2:Pengungkapan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap tax  aggressiveness. 
   H3:Pengungkapan Leverage berpengaruh terhadap tax  aggressiveness. 
 H4:Pengungkapan Intellectual Capital berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 H5:Pengungkapan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 






















A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 
Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan proses untuk menemukan pengetahuan 
dengan menggunakan data berupa angka sebagai alat mengalisis keterangan 
mengenai apa yang ingin diketahui (Kasiram, 2008:149). Dan pada penelitian ini 
ingin meneliti mengenai agresivitas pajak dan nilai perusahaan. 
 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 45 perusahaan jasa keuangan pada 
subsektor bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode pengambilan 
sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling. Purposive sampling 
merupakan cara pengambilan sampel yang dilakukan memilih subjek berdasarkan 
kriteria spesifik yang ditetapkan. Adapun pertimbangan-pertimbangan yang telah 
ditetapkan antara lain : 
1. Merupakan perusahaan jasa keuangan pada subsektor bank yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2018.  
2. Perusahaan yang tidak mempublikasikan Annual Report selama periode tahun 
2016-2018 
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3. Perusahaan jasa keuangan pada subsektor bank yang tidak mengalami kerugian 
selama periode penelitian tahun 2016-2018.   
4. Perusahaan yang memiliki nilai CETR antara 0 sampai 1 untuk memudahkan 
Perhitungan. 
 Kriteria Jumlah 
 Perusahaan jasa keuangan subsektor bank yang 
terdaftar di bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
tahun 2016-2018 
45 
 Perusahaan yang tidak mempublikasikan 
Annual Report selama periode tahun 2016-
2018 
(12) 
 Perusahaan yang mengalami rugi selama 
periode pengamatan dari tahun 2016-2018 
(10) 
 Perusahaan yang mengalami nilai CETR 
negatife 
(3) 
Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 20 
Jumlah tahun penelitian 3 
Total sampel penelitian 60 
 
Setelah dilakukan seleksi dengan empat pertimbangan diatas, maka 
didapat sampel penelitian sebanyak 20 perusahaan jasa keuangan pada subsektor 
bank. Dengan jangka waktu periode penelitian selama tiga tahun. Penelitian ini 
menggunakan subsektor bank karena subsektor bank berkaitan dengan tax 
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C. Definisi Konseptual Dan Operasionalisasi Variabel 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 
nilainya dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel independen. Variabel 
dependen dalam penelitian ini yaitu tax aggressiveness dan nilai perusahaan.  
a. Tax aggressiveness 
Tax aggressiveness merupakan tindakan yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk meminimalkan pajak secara legal maupun illegal (Lanis 
dan Richardson, 2011:52). Proksi dalam penelitian ini menggunakan ETR 
(Effective Tax Rates). ETR (Effective Tax Rates) digunakan untuk  
menggambarkan presentase total beban pajak penghasilan yang 
dibayarkan perusahaan dari seluruh total  laba  sebelum pajak. ETR juga 
digunakan dalam penelitian terdahulu untuk mengetahui adanya 
agresivitas pajak (Slemod, 2008:3). ETR yang rendah menunjukan beban 
pajak penghasilan lebih kecil dari laba sebelum pajak. Sehingga rumus 
ETR adalah sebagai berikut: 
 
Pengukuran tax aggressiveness dalam penelitian ini menggunakan 
Effective Tax Rate (ETR) dinilai menjadi indikator tingkat agresivitas 
pajak apabila nilainya semakin mendekati nol. Jika ETR yang dimiliki 
oleh perusahaan rendah, maka tingkat tax aggressiveness pada 
𝐸𝑇𝑅 =




𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
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perusahaan tersebut tinggi. ETR yang rendah juga dapat menunjukkan 
bahwa beban pajak penghasilan kecil nominalnya dibandingkan pada laba 
sebelum pajak (Lanis dan Richardson, 2012:91). 
 
b. Nilai perusahaan 
Nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat 
keberhasilan perusahaan berkaitan dengan harga saham perusahaan 
(Pertiwi, 2016:3). Nilai perusahaan diciptakan untuk memberikan return 
kepada para investornya melebihi biaya modal. Nilai perusahaan dihitung 
menggunakan analisis Tobin’s Q untuk mengetahui estimasi pasar 
keuangan saat ini. Tobin’s Q dihitung dengan rasio nilai pasar saham 
perusahaan ditambah dengan hutang kemudian dibagi dengan total aset 
perusahaan. Rumusnya adalah sebagai berikut: (Prasetyorini, 2013:4)  
Ket :  
MVE =  Nilai pasar dari jumlah lembar saham yang beredar yang       
              diperoleh dari jumlah saham beredar x closing price  
Debt  = Nilai total ke Tobin’s Q memberikan gambaran tidak hanya pada 
aspek  fundamental, tewajiban perusahaan  
TA    =  Total aktiva perusahaan 
Tobin’s Q memberi gambara pada pasar saham untuk menilai 
perusahaan dari berbagai aspek termasuk investor (Prasetyorini, 2013:4). 
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perusahaan pada setiap tahun sehingga mengetahui pertumbuhan 
investasi. Analisis Tobin’s Q < 1 menunjukkan bahwa nilai buku aset 
perusahaan lebih besar dari nilai pasar perusahaan, sehingga menjadi 
sasaran untuk digabungkan dengan perusahaan lain. Atau dilikuidasikan 
karena nilai saham rendah. Logikanya pembeli perusahaan mendapatkan 
aset dengan harga murah dibanding jika aset tersebut dijual kembali. 
Sebaliknya apabila nilai Tobin’s Q > 1 menyatakan bahwa nilai pasar 
perusahaan lebih tinggi dibandingkan nilai buku asetnya, maka 
diindikasikan bahwa perusahaan memiliki potensi pertumbuhan yang 
tinggi sehingga nilai perusahaan lebih dari sekedar nilai asetnya 
(overvalued).  
 
2. Variabel Independen  
a. Intellectual Capital 
Intellectual capital adalah sumber daya pada aset tidak berwujud 
berupa pengalaman, ilmu pengetahuan, sumber informasi dll yang dapat 
menciptakan persaingan sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan 
(Oktari, Widiastuty dan Handajani, 2016:6). Intellectual capital pada 
penelitian ini untuk mengidentifikasi  ada  atau  tidaknya pengungkapan 
human capital, structural capital dan relational capital tersebut di dalam 
laporan tahunan. Dan metode yang digunakan adalah VAIC (Value Added 
Intellectual Efficiency Method) bertujuan untuk menyajikan informasi 
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tentang value creation efficiency dari aset berwujud (tangible asset) dan 
aset tidak berwujud (intangible assets) yang ada di perusahaan (Pulic, 
1998:9). Pengukuran yang dipakai ialah VA yaitu menciptakan nilai 
tambah, VAHU mengidentifikasikan modal manusia untuk nilai 
perusahaan, STVA yaitu modal structural untuk menciptakan nilai, dan 
VACA sebagai modal internal untuk menciptakan nilai. Tambun (2018:4) 




                     VA    = OUT – IN  
OUT  = pendapatan seluruh produkdan jasa yang dijual 
IN      = seluruh biaya perusahaan, kecuali biaya karyawan. 




VA    = nilai tambah perusahaan  
HC    = total gaji dan upah karyawan 
 
3.  
VACA = VA / CE 
VAHU = VA/ HC 
STVA = SC /VA 
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Ket: 
SC     = modal struktural (VA-HC) 
VA    = nilai tambah perusahaan 
Dari beberapa langkah di atas maka rumus intellectual capital pada 




b. Karakteritik Perusahaan    
Karakteristik perusahaan didefinisikan sebagai tanda untuk 
membedakan pada perusahaan lain, karena terdapat ciri-ciri khusus yang 
melekat pada perusahaan. Dalam penelitian ini karakteristik perusahaan 
menggunakan dua variabel manifest yaitu: ukuran perusahaan dan 
leverage. 
1. Ukuran Perusahaan  
 Ukuran perusahaan adalah total aset yang ada di perusahaan dapat 
digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan dan Perusahaan besar 
dinilai lebih mudah mendapatkan pinjaman karena nilai aset yang 
dimiliki perusahaan besar memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi 
dibandingkan dengan perusahaan kecil. (Sujarweni, 2017:211) 
Ukuran perusahaan (size) digunakan untuk menentukan besar 
kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan yang besar lebih diperhatikan 
oleh masyarakat sehingga  mereka  lebih  berhati-hati  dalam  
VAIC™ = VACA + VAHU + STVA 
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melakukan pelaporan keuangan (Oktaria, Widiastuty dan Handajani, 
2016:9). Pada penelitian ini, untuk menentukan ukuran perusahaan 
adalah menggunakan logaritma natural (Ln) total aset. Secara 
matematis ukuran perusahaan (size) dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
2. Leverage  
Leverage adalah tingkat kemampuan dalam membayar kewajiban, 
baik jangka panjang maupun jangka pendek yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk memaksimalkan kekayaan pemilik perusahaan 
(Praditasari dan Setiawan, 2017:1253). 
Leverage pada penelitian ini diproksi dengan DER (debt to equity 
ratio). Besar kecilnya rasio struktur pendanaan ini menunjukkan 
bahwa banyak sedikitnya jumlah utang jangka panjang daripada modal 
sendiri yang diinvestasikan dalam aset tetap yang dimanfaatkan dalam 
menjalankan kegiatan operasional perusahaan guna memperoleh laba 
operasi (Oktaria, Widiastuty dan Handajani, 2016:9).  












𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 𝑜𝑓 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 
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Tabel 3.1 
















D. Metode Pengumpulan Data 
Data pada penelitian ini diambil dari : 
1. Annual Report pada tiap perusahaan. 
2. Data perusahaan yang diambil dari website resmi BEI (Bursa Efek Indonesia)    
(www.idx.co.id). 
3. Data perusahaan berikut profil perusahaan dan lain sebagainya yang mendukung 
penelitian yang diambil dari website resmi masing-masing perusahaan. 
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E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian  
Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda yang sebelumnya 
perlu dilakukan statistika deskriptif, uji asumsi klasik, serta uji hipotesis 
menggunakan SPSS. 
1. Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif merupakan teknik statistik yang dipakai untuk 
mendeskripsikan suatu data yang telah diperoleh sesuai hasilnya dan membuat 
suatu kesimpulan yang bersifat umum atau generalisasi. Statistik deskriptif 
dipakai untuk memberikan suatu deskripsi mengenai data yang dapat dilihat 
dari nilai rata-rata, standar deviasi, varian minimum, maksimum.  
 
2. Uji Asumsi Klasik  
    Uji asumsi klasik yang dilakukan pada penelitian ini ada empat yaitu : 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
baik variabel dependen, variabel independen atau bahkan keduanya 
terdistribusi secara normal atau tidak. Meskipun normalitas suatu data tidak 
selalu diperlukan dalam analisis tetapi hasil uji statistik akan lebih baik jika 
semua variabel terdistribusi secara normal. Apabila variabel tidak 
mendistribusi secara normal maka hasil uji statistik akan terdegradasi. Ada 2 
cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak adalah 
dengan menggunakan analisis grafik dan uji statistik.  
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Penelitian ini untuk mendeteksikan apakah residual normal atau tidak 
dengan menggunakan analisis grafik normal probability plot dan uji one 
sample Kolmogorov-smirnov. Analisis grafik merupakan cara termudah 
untuk melihat normalitas residual yaitu dengan melihat grafik histogram 
yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi 
nomal akan membentuk garis lurus diagonal.  
Namun uji one sample Kolmogorov-smirnov (KS) digunakan untuk 
menguji normalitas dengan statistik dalam penelitian ini. Uji one sampel 
Kolmogorov-smirnov (KS) menghasilkan angka yang detail serta 
memperkuat uji normalitas. Suatu persamaan regresi, jika nilai signifikasi uji 
one sample Kolmogorov-smirnov (KS) lebih besar dari > 0,05 sehingga 
dapat dikatakan berdistribusi normal.  
 
b. Uji Multikolinearitas  
Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi pada variabel independen. Model regresi yang 
baik yaitu tidak terjadinya korelasi antara variabel independen. Apabila 
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel pada penelitian tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal merupakan variabel independen dengan nilai 
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 
2018:108). Untuk mengetahui ada atau tidaknya uji multikolinearitas dalam 
model regresi adalah sebagai berikut :  
   50 
 
1) Nilai R² dihasilkan dari estimasi model regresi empiris yang sangat tinggi, 
tetapi secara individual banyak variabel independen yang tidak  signifikan 
terhadap variabel dependen.  
2) Menganalisis matrik korelasi variabel independen. Apabila antar variabel 
independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), maka 
diindikasikan adanya multikolinearitas. Tidak adanya korelasi tinggi antar 
variabel independen bukan berarti bebas dari multikolinearitas. 
Multikolinearitas disebabkan karena adanya efek kombinasi variabel 
independen.  
3) Multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan lawannya variance 
inflation factor (VIF). Kedua pengukuran ini membuktikan bahwa setiap 
variabel independen dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen terpilih yang tidak 
dijelaskan variabel independen lainnya. Sehingga jika nilai tolerance nya 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance). Nilai 
cutoff yang biasanya digunakan untuk membuktikan adanya 
multikolinearitas yaitu nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF>10. 
 
c. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
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kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Apabila terjadi 
korelasi, maka ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 
adanya observasi yang berurutan dan berkaitan satu sama lainnya. Masalah 
tersebut muncul akibat adanya residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas 
dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang bagus adalah 
model regresi yang bebas dari uji autokorelasi. Cara mengetahui ada atau 
tidaknya autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-Watson.  
Pengambilan Durbin-Watson adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.2 





Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi negatif 







0 < d < dl 
dl ≤ d ≤ du 
4 ˗ dl < d < 4 
4 ˗ du ≤ d ≤ 4 ˗ dl 
du < d < 4 ˗ du 
Sumber : (Ghozali, 2018:112) 
 
d.   Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji adanya perbedaan 
varian dari satu residual ke residual yang lain pada model regresi. Untuk 
mengetahui adanya heteroskedastisitas yaitu melihat grafik plot antara nilai 
prediksi variabel terikat (dependen) seperti ZPRED dan SRESID. Untuk 
mendeteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya 
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pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana 
sumbu Y adalah Y yang diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi 
˗ Y sesungguhnya) yang telah di studentized. Dasar analisis grafik scatterplot 
yaitu apabila ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola 
tertentu (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), sehingga 
diindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, 
serta titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:139). 
 
3. Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan digunakan untuk menunjukkan apakah semua variable 
independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama 
(simultan) terhadap dependen (Ghozali, 2018:159). Hipotesis yang digunakan 
pada penelitian ini adalah: 
a. Ho : Variabel-variabel independen (X) tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen (Y). 
b. Ha : Variabel-variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel 
dependen (Y). 
 
4. Uji Parsial (Uji T) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh tiap variabel independen 
terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan 
   53 
 
melihat nilai signifikansi pada taraf 0,05. Ada beberapa kriteria yang dapat 
digunakan dalam menentukan uji signifikansi parameter individual, yaitu :  
a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini 
mengindikasikan bahwa masing-masing variabel independen berpengaruh  
terhadap variabel dependen.  
b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini mengindikasikan 
bahwa masing-masing variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
 
F. Metode Analisis Data 
1.  Analisis Regresi Linier Berganda  
Pengujian ini dilakukan untuk mengukur hubungan antara dua atau lebih 
variabel independen dengan variabel dependen agar mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) baik secara parsial 
maupun simultan. 
a. Tax aggressiveness 
 
Dimana :  
Y1 = Agresivitas Pajak  
Α = Konstanta  
β1 – β3 = Koefisien regresi  
   IC          =           Intellectual Capital 
Y1 = α + β1 IC + β2 SIZE + β3 LEV + ε 
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SIZE      = Ukuran perusahaan 
LEV       =       Leverage.  
Ε            = Eror 
 
 
b. Nilai Perusahaan 
 
Dimana :  
Y2            :       Nilai Perusahaan  
a             :       Konstanta  
b1, b2, b3         :       Koefisien Regresi  
IC                     :       Intellectual Capital 
SIZE                 :       Ukuran Perusahaan 
LEV             :       Leverage 
E                       :       Variabel pengganggu (standar error).  
 
2.  Analisis Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk menguji seberapa banyak 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variable dependen. Nilai 
koefisien determinasi yaitu nol dan satu. Nilai (R²) yang mendekati nol 
mengindikasikan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen sangat terbatas. Jika nilai mendekati satu berarti hamper semua 
Y2 = a+b1 IC + b2 SIZE + b3 LEV + e  
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variable independen memberikan semua informasi dalam memprediksi variable 

















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1.  Profil Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Secara historis pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka 
yang didirikan oleh Pemerintah Belanda di Indonesia dimulai sejak tahun 1912 
di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan untuk kepentingan pemerintah 
kolonial atau VOC, namun kemudian ditutup karena perang dunia 1 (satu). 
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 
beberapa periode kegiatan pasar modal tidak berfungsi dan bahkan ditutup 
karena berbagai faktor. 
Beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman, yang 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia I dan II, perpindahan 
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Indonesia, dan berbagai 
kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak berjalan sebagaimana 
mestinya.  
Tahun 1977 Bursa Efek dibuka kembali dan dikembangkan menjadi 
bursa modal yang modern dengan menerapkan Jakarta Automoted Trading 




depositori saham yang dimiliki oleh PT. Kustodian Depositori Efek Indonesia 
(KDEI). 
Perdagangan surat berharga di mulai di Pasar Modal Indonesia semenjak 
3 Juni 1952. Namun, tonggak paling besar terjadi pada 10 Agustus 1977, yang 
dikenal sebagai kebangkitan Pasar Modal Indonesia. Setelah Bursa Efek Jakarta 
dipisahkan dari Institusi BAPEPAM tahun 1992 dan di swastakan, mulailah 
pasar modal mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Pasar modal tumbuh 
pesat pada periode 1992-1997. Krisis di Asia Tenggara tahun 1977 membuat 
pasar modal jatuh. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun ke posisi 
paling rendah. Bagaimanapun, masalah pasar modal tidak lepas dari arus 
investasi yang akan menentukan perekonomian suatu kawasan, tidak terkecuali 
Indonesia dari negara-negara di Asia Tenggara. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 
tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan 
pemerintah. 
 
2.  Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
 Struktur organisasi merupakan kerangka kerja yang menggambarkan 
hubungan kerja, wewenang dan tanggung jawab setiap tingkatan yang ada 
dalam suatu organisasi. Untuk melaksanakan kegiatan yaang terarah untuk 




tercapainya kerja sama dan koordinasi usaha diantara setiap unit organisasi 
dalam mengambil tindakan dan mencapai tujuan struktur organisasi yang baik 
dan merupakan suatu yang penting bagi perusahaan, karena dengan struktur 
organisasi yang baik dan tepat dapat memebantu kelancaran jalannya usaha 
yang baik dan teratur. Adapun mengenai struktur orgnisasi PT. Bursa Efek 
Indonesia, adalah sebagai berikut :  
1. RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) 
2. Dewan Komisaris 
3. Direktur Utama 
a. Divisi Hukum 
b. Satuan Pemeriksa Internal 
c. Sekretaris Perusahaan  
4.    Direktur Penilaian Perusahaan 
  a . Divisi Penilaian Perusahaan –Sektor Riil  
  b. Divisi Penilaian Perusahaan –Sektor Jasa  
  c. Divisi Penilaian Perusahaan –Surat Utang  
5.   Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa  
 a. Divisi Perdagangan Saham  
      b. Divisi Perdagangan Surat Utang 
           c. Divisi Keanggotaan  
6.   Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan  




      b. Divisi Kepatuhan anggota Bursa  
7.   Direktur Pengembangan  
      a. Divisi Riset 
      b. Divisi Pengembangan Usaha 
      c. Divisi Pemasaran  
8.   Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Resiko 
      a. Divisi Operasional Teknologi Informasi 
      b. Divisi Pengembangan Solusi Bisnis Teknologi Informasi 
      c. Divisi Manajemen Risiko  
9.   Direktur Keuangan dan SDM  
      a. Divisi Keuangan  
      b. Divisi Sumber Daya Manusia 
      c. Divisi Umum 
 Dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah perusahaan jasa 
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016 sampai 
tahun 2018. Populasi data pada tahun 2016 sampai tahun 2018 terdiri dari 45 
perusahaan jasa keuangan. Berdasarkan proses pemilihan sampel terdiri dari 25 
perusahaan yang tidak memenuhi kriteria. Dari hasil pemilihan sampel tersebut 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa sampel akhir pada penelitian ini 
sebanyak 20 perusahaan jasa keuangan untuk periode penelitian tahun 2016 





B. Hasil Penelitian  
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif  
 Pada bagian ini akan dijelaskan atau dideskripsikan data informasi 
mengenai variabel-variabel penelitian seperti intellectual capital, karakteristik 
perusahaan, tax aggressiveness dan nilai perusahaan pada tahun 2016 sampai 
dengan 2018 yang dilihat dari nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi. Nilai 
terendah adalah nilai terkecil dari distribusi suatu data sedangkan nilai tertinggi 
adalah nilai terbesar dari distribusi suatu data. Pengukuran nilai mean (rata-rata) 
merupakan suatu pengukuran yang umum digunakan dalam mengukur nilai 
sentral dari distribusi suatu data. Hasil analisis statistik deskriptif dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1 dan tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Tax Aggressiveness 60 1 1 ,74 ,117 
Intellectual Capital 60 8 2035 227,36 501,658 
Ukuran Perusahaan 60 16 39 25,62 5,368 
Leverage 60 2 116 19,52 23,651 
Valid N (listwise) 60     







Dari hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.1 didapatkan informasi sebagai 
berikut: 
a. Intellectual Capital 
Intellectual Capital memiliki nilai rata-rata sebesar 227,36 dan nilai    
standar deviasi sebesar 501,658 dari total sampel pada penelitian ini. 
yang tertinggi adalah perusahaan Bank MNC Internasional Tbk. 
b. Ukuran Perusahaan  
Ukuran Perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 25,62 dan nilai 
standar deviasi sebesar 5,368 dari total sampel pada penelitian ini. 
yang tertinggi adalah Bank Bumi Arta Tbk. 
c. Leverage  
Leverage memiliki nilai rata-rata sebesar 19,52 dan nilai standar 
deviasi sebesar 23,651 dari total sampel pada penelitian ini. yang 
tertinggi adalah Bank BTN Tbk. 
d. Tax Aggressiveness  
Tax Aggressiveness memiliki nilai rata-rata sebesar 0,74 dan nilai 
standar deviasi sebesar 0,117 dari total sampel pada penelitian ini. 









Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Nilai Perusahaan 60 9 709 190,73 189,885 
Intellectual Capital 60 8 2035 227,36 501,658 
Ukuran Perusahaan 60 16 39 25,62 5,368 
Leverage 60 2 116 19,52 23,651 
Valid N (listwise) 60     
    Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS 24, 2018
Dari hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.2 didapatkan informasi sebagai 
berikut: 
a.  Intellectual Capital  
Intellectual Capital memiliki nilai rata-rata sebesar 227,36 dan nilai 
standar deviasi sebesar 501,658 dari total sampel pada penelitian ini. 
yang tertinggi adalah perusahaan Bank MNC Internasional Tbk. 
b.  Ukuran Perusahaan  
Ukuran Perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 25,62 dan nilai 
standar deviasi sebesar 5,368  dari total sampel pada penelitian ini. 
yang tertinggi adalah Bank Bumi Arta Tbk. 
c.  Leverage  
Leverage memiliki nilai rata-rata sebesar 19,52 dan nilai standar 
deviasi sebesar 23,651 dari total sampel pada penelitian ini. yang  





d.  Nilai Perusahaan  
Nilai Perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 190,73 dan nilai 
standar deviasi sebesar 189,885 dari total sampel pada penelitian ini. 
yang tertinggi adalah Bank Danamon Tbk. 
 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah pada model 
regresi masing-masing variabel memiliki distribusi normal ataupun tidak. 
Modal regresi yang baik adalah memiliki data yang terdistribusi normal atau 
tidak seperti yang disajikan pada tabel 4.3 dan tabel 4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas  






Normal Parametersa,b Mean ,0000000 






Test Statistic ,150 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 




Berdasarkan tabel 4.3 besarnya nilai Unstandardized Residual pada 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa tingkat signifikansi yaitu 
0,200c,d lebih besar dari 0,05 sehingga data diatas dapat dikatakan 
berdistribusi normal.  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas  






Normal Parametersa,b Mean ,0000000 






Test Statistic ,150 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS 24, 2018 
Berdasarkan tabel 4.4 besarnya nilai Unstandardized Residual pada 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa tingkat signifikansi yaitu 
0,200c,d dan signifikan pada 0,200 lebih besar dari 0,05 sehingga data diatas 





b. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Hasil 
pengujian multikolinearitas disajikan pada tabel 4.5 dan tabel 4.6 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5 





1 (Constant)   
Intellectual Capital ,908 1,101 
Ukuran Perusahaan ,911 1,098 
Leverage ,996 1,004 
a. Dependent Variable: Tax Aggressiveness 
Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas menunjukkan bahwa semua 
nilai VIF dari semua variabel independen dalam penelitian ini mempunyai 
nilai VIF < 10. Dan memiliki nilai Tolerance > 0,1. Maka dapat dikatakan 













1 (Constant)   
Intellectual Capital ,908 1,101 
Ukuran Perusahaan ,911 1,098 
Leverage ,996 1,004 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
 
Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas menunjukkan bahwa semua 
nilai VIF dari semua variabel independen dalam penelitian ini mempunyai 
nilai VIF < 10. Dan memiliki nilai Tolerance > 0,1. Maka dapat dikatakan 
data terbebas dari multikolinearitas. 
 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier terdapat korelasi Antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi 
dapat diketahui melalui uji Durbin-Watson (DW test). Hasil pengujian 







                                     Tabel 4.7 
                          Hasil Uji Autokorelasi 





























,644a ,415 ,305 ,09769 ,415 3,782 3 16 ,032 2,371 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran Perusahaan, Intellectual Capital 
b. Dependent Variable: Tax Aggressiveness 
 Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS 24, 2018 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa hasil uji 
autokorelasi pada nilai Durbin-Watson adalah 2,371. Nilai ini akan 
dibandingkan dengan nilai tabel, dengan menggunakan nilai signifikansi 
sebesar 5% atau 0,05. Untuk jumlah data n = 60, maka nilai dL sebesar 
1,10040 dan dU sebesar 1,53668, karena nilai DW 2,371 > 1,53668 dan 
berada dibawah < 4 – dU ( 4 – 1,53668 = 2,46332 ). Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi positif maupun negatif pada 









                                    Tabel 4.8 
                          Hasil Uji Autokorelasi 
 Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS 24, 2018 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa hasil uji 
autokorelasi pada nilai Durbin-Watson adalah 2,371. Nilai ini akan 
dibandingkan dengan nilai tabel, dengan menggunakan nilai signifikansi 
sebesar 5% atau 0,05. Untuk jumlah data n = 60, maka nilai dL sebesar 
1,10040 dan dU sebesar 1,53668, karena nilai DW 2,138 > 1,53668 dan 
berada dibawah < 4 – dU ( 4 – 1,53668 = 2,46332 ). Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi positif maupun negatif pada 
tabel pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi ( du < d < 4 – du ). 
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji adanya perbedaan 
varian dari satu residual ke residual yang lain pada model regresi. Jika varian 
dan residual satu ke residual lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 





























,246a ,061 -,116 200,55440 ,061 ,344 3 16 ,794 2,138 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran Perusahaan, Intellectual Capital 




tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan memperlihatkan grafik scatter plot 
Antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 
residual SRESID. Hasil analisis dapat dilihat pada gambar 4.1 dan 4.2 
sebagai berikut: 
                                            Gambar 4.1 
                                     Grafik Scatterplot 
 
  Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS 24, 2018 
Berdasarkan hasil dari scatter plot pada tabel terlihat bahwa plot 
yang berbentuk tidak memiliki pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 












  Gambar 4.2 
                                     Grafik Scatterplot 
                                       
  Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS 24, 2018 
Berdasarkan hasil dari scatter plot pada tabel terlihat bahwa plot 
yang berbentuk tidak memiliki pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat dikatakan tidak 
terjadi heteroskedastisitas.  
 
3. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F bertujuan untuk mengetahui variabel independen yang 
dimasukkan dalam model memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 
Pengaruh masing-masing variabel independen secara bersama-sama terhadap 
tax aggressiveness dan nilai perusahaan. Hasil pengujian dan pembahasan 






    Tabel 4.9 




Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,108 3 ,036 3,782 ,032b 
Residual ,153 16 ,010   
Total ,261 19    
a. Dependent Variable: Tax Aggressiveness 
b. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran Perusahaan, Intellectual Capital 
 Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS 24, 2018 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 
3,782 dengan tingkat signifikansi 0,032. Dalam penelitian ini 
menggunakan tarif signifikansi atau ρ = 5% maka dapat disimpulkan 
bahwa intellectual capital, ukuran perusahaan dan leverage berpengaruh 
secara simultan terhadap tax aggressiveness. 
  Tabel 4.10 




Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 41514,652 3 13838,217 ,344 ,794b 
Residual 643553,103 16 40222,069   
Total 685067,755 19    
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
b. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran Perusahaan, Intellectual Capital 
 Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS 24, 2018 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 
0,344 dengan tingkat signifikansi 0,794. Dalam penelitian ini menggunakan 




capital, ukuran perusahaan dan leverage tidak berpengaruh secara simultan 
terhadap nilai perusahaan. 
4. Uji Parsial (Uji T) 
Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-
masing variabel independen secara individu dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen yang diuji pada taraf signifikansi 0,05. Hasil pengujian 
dan pembahasan dapat dilihat pada tabel 4.11 dan 4.12 sebagai berikut: 
Tabel 4.11 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,383 ,119  3,211 ,005 
Intellectual Capital 3,551 ,000 ,152 ,757 ,460 
Ukuran Perusahaan ,014 ,004 ,651 3,250 ,005 
Leverage -,001 ,001 -,163 -,849 ,408 
a. Dependent Variable: Tax Aggressiveness 
Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS 24, 2018 
Tabel 4.11 diatas menunjukkan hasil uji  t antara variabel independen 
dengan variabel dependen sebagai berikut: 
H1 :Pengaruh Intellectual capital terhadap Tax Aggressiveness 
Variabel Intellectual capital memiliki nilai Coefficients sebesar 




ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa variabel intellectual capital 
tidak berpengaruh terhadap tax aggressiveness.  
H2 :Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Aggressiveness 
Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai Coefficients sebesar 
0,014 dan nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 maka hipotesis 
diterima sehingga dapat dikatakan bahwa variabel ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap tax aggressiveness. 
H3 :Pengaruh Leverage Pengaruh terhadap Tax Aggressiveness 
Variabel leverage memiliki nilai Coefficients sebesar - 0,001 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,408 > 0,05 maka hipotesis ditolak sehingga 
dapat dikatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax 
aggressiveness.  
 Jadi, menurut hasil uji t pada tabel diatas menunjukkan bahwa 
variabel intellectual capital dan leverage tidak berpengaruh terhadap 
tax aggressiveness pada perusahaan jasa keuangan di Bursa Efek 










       Tabel 4.12 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 177,565 245,136  ,724 ,479 
Intellectual Capital -,087 ,096 -,230 -,905 ,379 
Ukuran Perusahaan 1,481 8,980 ,042 ,165 ,871 
Leverage -,255 1,949 -,032 -,131 ,898 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS 24, 2018 
Tabel 4.12 diatas menunjukkan hasil uji t antara variabel independen 
dengan variabel dependen.  
H4 :Pengaruh Intellectual capital terhadap Nilai Perusahaan 
 Variabel Intellectual capital memiliki nilai Coefficients sebesar 
-0,087 dan nilai signifikansi sebesar 0,379 > 0,05 maka hipotesis 
ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa variabel intellectual capital 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
H5 :Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 
Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai Coefficients sebesar 
1,481 dan nilai signifikansi sebesar 0,871 > 0,05 maka hipotesis ditolak 
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak 






H6 :Pengaruh leverage terhadap Nilai Perusahaan 
Variabel leverage memiliki nilai Coefficients sebesar - 0,255 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,898 > 0,05 maka hipotesis ditolak sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel leverage tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 
 Jadi, menurut hasil uji t pada tabel diatas menunjukkan bahwa 
variabel intellectual capital, Ukuran Perusahaan dan leverage tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan jasa keuangan 
di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel 
independen dengan variabel dependen berpengaruh positif atau negatif. 
dan apakah nilai variabel dependen dengan variabel independen 
mengalami kenaikan atau sebaliknya sehingga dibutuhkan untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen dengan variabel independen. 












       Hasil Analisis Regresi 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,383 ,119  3,211 ,005 
Intellectual Capital 3,551 ,000 ,152 ,757 ,460 
Ukuran Perusahaan ,014 ,004 ,651 3,250 ,005 
Leverage -,001 ,001 -,163 -,849 ,408 
a. Dependent Variable: Tax Aggressiveness 
 Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS 24, 2018 
Berdasarkan tabel 4.13, maka persamaan regresi linier berganda dengan 3 
variabel independen sebagai berikut: 
 
Y1= 0,383 + 3,551IC + 0,014SIZE - 0,001LEV + e 
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 0,383, artinya jika tidak terdapat intellectual 
capital, Ukuran Perusahaan dan Leverage maka tax aggressiveness 
mempunyai nilai sebesar 0,383.  
b. Koefisien regresi variabel intellectual capital sebesar 3,551 artinya 
jika variabel independen lain nilainya tetap dan intellectual capital 





mengalami kenaikan sebesar satu Rupiah, maka tax aggressiveness 
mengalami kenaikan sebesar 3,551.  
c. Koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar 0,014 artinya jika 
variabel independen lain nilainya tetap dan ukuran perusahaan 
mengalami peningkatan sebesar satu Rupiah, maka tax aggressiveness 
mengalami kenaikan sebesar 0,014.  
d. Koefisien regresi leverage sebesar - 0,001 artinya jika variabel 
independen lain nilainya tetap dan leverage mengalami kenaikan 
sebesar satu Rupiah, maka tax aggressiveness mengalami penurunan 
sebesar 0,001. 
       Tabel 4.14 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 177,565 245,136  ,724 ,479 
Intellectual Capital -,087 ,096 -,230 -,905 ,379 
Ukuran Perusahaan 1,481 8,980 ,042 ,165 ,871 
Leverage -,255 1,949 -,032 -,131 ,898 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
 Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS 24, 2018 
Berdasarkan tabel 4.14, maka persamaan regresi linier berganda dengan 3 
variabel independen sebagai berikut 





Y2 = 177,565 − 0,087IC + 1,481SIZE − 0,255LEV + e 
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 177,565, artinya jika tidak terdapat intellectual 
capital, Ukuran Perusahaan dan Leverage maka nilai perusahaan 
mempunyai nilai sebesar 177,565. 
b. Koefisien regresi variabel intellectual capital sebesar - 0,087 
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan intellectual 
capital mengalami kenaikan sebesar satu Rupiah, maka nilai 
perusahaan mengalami penurunan sebesar 0,087. 
c. Koefesien regresi ukuran perusahaan sebesar 1,481 artinya jika 
variabel independen lain nilainya tetap dan ukuran perusahaan 
mengalami kenaikan sebesar satu Rupiah, maka nilai perusahaan 
mengalami kenaikan sebesar 1,481. 
d. Koefisien regresi leverage sebesar - 0,255 artinya jika variabel 
independen lain nilainya tetap dan leverage mengalami penurunan 
sebesar 0,255. 
 
6.  Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R²) 
Analisis koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui besarnya 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi diketahui dari nilai Adjusted R Square. Berikut 




     Tabel 4.15 
    Hasil Analisis Koefisien Determinasi 






Std. Error of 
the Estimate 
1 ,644a ,415 ,305 ,09769 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran Perusahaan dan 
Intellectual Capital 
b. Dependent Variable: Tax Aggressiveness 
Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS 24, 2018 
 
Terlihat dalam tabel diketahui nilai R² (Adjusted R Square) adalah 
0,305 atau 30,5 %. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen tax 
aggressiveness yang ditentukan dengan ETR dapat dijelaskan oleh variabel 
independen yakni intellectual capital, ukuran perusahaan dan leverage 
sebesar 30,5 %. Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 69,5 % dapat 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini.   
 Tabel 4.16 
    Hasil Analisis Koefisien Determinasi 







Std. Error of 
the Estimate 
1 ,246a ,061 -,116 200,55440 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran Perusahaan, Intellectual Capital 
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 





Terlihat dalam tabel diketahui nilai R² (Adjusted R Square) adalah - 
0,116 atau – 11,6 %. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen nilai 
pereusahaan yang ditentukan dengan Tobin’s Q dapat dijelaskan oleh 
variabel independen yakni intellectual capital, ukuran perusahaan dan 
leverage sebesar – 11,6 %. Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 88,4 % 
dapat dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini.   
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka hasil pembahasan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Tax Aggressiveness  
Intellectual capital tidak berpengaruh terhadap tax aggressiveness. 
Hasil penelitian ini dapat dilihat dari penguji regresi intellectual capital 
terhadap tax aggressiveness sebesar 3,551 dan nilai t hitung sebesar 0,757 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,460 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
intellectual capital tidak berpengaruh terhadap tax aggressiveness. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa intellectual capital yang ada di perusahaan tidak 
memberikan pengaruh bagi perusahaan sehingga masih ada perusahaan yang 
tidak melakukan agresivitas pajak meskipun mengalami penyusutan aset pada 
setiap tahunnya. Perusahaan tidak melakukan agresivitas pajak bukan berarti 




sesuai dengan hasil perhitungan pada tahun tersebut, sehingga pemegang 
saham tidak perlu menyalahkan pihak manapun karena informasi yang ada di 
perusahaan sudah jelas. Informasi yang dimaksud disini yaitu mengenai 
kinerja perusahaan dalam aspek keuangan maupun non keuangan dan 
pencapaian kinerja yang telah diraih oleh manajemen dalam merealisasikan 
harapan dan keputusan para pemegang saham. 
Agresivitas pajak itu sendiri yaitu tindakan yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk meminimalkan beban pajak melalui cara legal, illegal atau 
keduanya (Lanis dan Richardson, 2011). Meskipun tindakan tersebut untuk 
meminimalkan pajak perusahaan, Tetapi dapat merugikan pemerintah. 
Pembayaran pajak perusahaan seharusnya bermanfaat bagi masyarakat karena 
berperan sebagai penyediaan barang publik bagi masyarakat seperti kesehatan 
masyarakat, pendidikan, pertahanan nasional dll.  
Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Kuriah dan Asyik (2016:7) menyatakan bahwa intellectual capital tidak 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Meskipun seluruh aset perusahaan 
mengalami penyusutan pada setiap tahunnya tetapi tidak mempengaruhi 
perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak karena beranggapan bahwa 
tindakan agresivitas pajak mempunyai resiko bagi perusahaan. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Anovar dan Houria (2017:15) tidak sejalan 
dengan penelitian ini karena menyatakan bahwa intellectual capital 




intellectual capital dalam penelitian ini untuk mengukur sumber daya pada 
aset tidak berwujud dalam perusahaan. seperti karyawan dan proses dimana 
perusahaan melakukan strategi dalam meningkatkan kinerja perusahaan. 
Perusahaan berusaha untuk menunjukkan bahwa perusahaan memiliki laba 
yang stabil. Perusahaan akan melakukan perencanaan pajak dengan 
meningkatkan investasi asetnya agar dapat menekan kewajiban pajak yang 
dibayarkan demi meningkatkan laba bersih yang diperoleh. 
 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Aggressiveness 
Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax aggressiveness. Hasil 
penelitian ini dapat dilihat dari penguji regresi ukuran perusahaan terhadap tax 
aggressiveness sebesar 0,014 dan nilai t hitung sebesar 3,250 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap tax aggressiveness. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang ada di 
perusahaan memberikan pengaruh bagi perusahaan sehingga perusahaan tetap 
melakukan kewajiban pajaknya. hal ini dikarenakan perusahaan memiliki 
sumber daya yang mampu memanfaatkan perencanaan pajak dan lobi politik 
sesuai dengan kehendaknya demi mencapai penghematan pajak (tax saving) 
secara optimal serta laba perusahaan tetap maksimal. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa sinyal yang digunakan oleh perusahaan berjalan dengan 




tersebut memberikan sinyal yang positif dan akan berpengaruh terhadap 
peningkatan jumlah saham karena kinerja yang ada di perusahaan sesuai 
dengan harapan para pemegang saham. 
Ukuran perusahaan itu sendiri yaitu total aset perusahaan yang dapat 
digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. Semakin besar total aset yang 
dimiliki suatu perusahaan, maka semakin besar ukuran perusahaan. Semakin 
besar aset perusahaan, maka semakin besar modal perusahaan, dan semakin 
banyak penjualan, maka semakin banyak perputaran hutang perusahaan 
(Sujarweni, 2017:211). Ukuran perusahaan juga memengaruhi perusahaan 
dalam membayar pajak karena ukuran perusahaan akan memengaruhi 
pendapatan perusahaan tersebut. Memperoleh laba akan meningkatkan aset 
perusahaan sehingga tingkat ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak. tax aggressiveness yang meningkat dapat ditandai dengan 
perusahaan mampu memanfaatkan perencanaan pajak demi mencapai 
penghematan pajak secara optimal serta laba perusahaan tetap maksimal 
sehingga laba perusahaan akan tetap meningkat.  
Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Rahayu dan Jaka (2017:137) menyatakan bahwa perusahaan 
dengan memperoleh laba yang tinggi mampu meminimalkan beban-beban 
yang harus ditanggung oleh perusahaan salah satunya yaitu beban pajak, akan 




agresivitas pajak sering terjadi terutama di Indonesia. Sehingga ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap tax aggressiveness.  
 
3. Pengaruh Leverage terhadap Tax Aggressiveness 
Leverage tidak berpengaruh terhadap tax aggressiveness. Hasil 
penelitian ini dapat dilihat dari penguji regresi leverage terhadap tax 
aggressiveness sebesar – 0,001 dan nilai t hitung sebesar – 0,849 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,408 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa leverage 
tidak berpengaruh terhadap tax aggressiveness. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa leverage yang ada di perusahaan tidak memberikan pengaruh bagi 
perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak secara legal, illegal atau 
keduanya, hal ini dikarena bahwa perusahaan tersebut memperoleh laba yang 
tinggi tetapi perusahaan tersebut tidak melakukan hutang untuk memenuhi 
kewajiban pajaknya.  
Perusahaan memperoleh laba yang tinggi tetapi perusahaan tidak 
melakukan hutang untuk memenuhi kewajiban bukan berarti sinyal yang 
digunakan oleh perusahaan tidak berjalan dengan lancar tetapi sesuai dengan 
hasil perhitungan pada tahun tersebut, sehingga informasi yang ada di 
perusahaan sudah jelas. Informasi yang dimaksud disini yaitu mengenai 
kinerja perusahaan dalam aspek keuangan maupun non keuangan dan 
pencapaian kinerja yang telah diraih oleh manajemen dalam merealisasikan 




Leverage itu sendiri yaitu tingkat kemampuan dalam membayar 
kewajiban, baik jangka panjang maupun jangka pendek yang dilakukan oleh 
perusahaan (Praditasari dan Setiawan, 2017:1234; Kasmir, 2012:12; Van 
Horne dan Wachoviz, 2009:138). Perusahaan yang melakukan kebijakan 
pendanaan yaitu dengan melakukan hutang (leverage), menjadi gambaran 
bahwa perusahaan melakukan tindakan untuk memenuhi jangka panjang 
maupun jangka  pendek. Leverage dapat menghasilkan beban bunga yang 
ditanggung oleh perusahaan. Maka semakin tinggi ketergantungan perusahaan 
maka semakin besar beban bunga dari leverage yang dimiliki perusahaan. 
Salah satu penyebab Leverage timbul adalah ketika perusahaan menggunakan 
dana pinjaman dengan memiliki beban bunga untuk membiayai aset.  
Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Tommy Kurniasih & Maria Ratna Sari (2013:61) menyatakan bahwa 
leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. karena semakin 
tinggi nilai leverage maka semakin tinggi jumlah pendanaan dari hutang yang 
digunakan oleh perusahaan dan semakin tinggi pula beban bunga yang timbul 
dari hutang tersebut.  
Beban bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh 
berkurangnya beban pajak perusahaan. sehingga semakin tinggi nilai utang 
perusahaan maka nilai ETR perusahaan akan semakin rendah. Sehingga 
leverage tidak berpengaruh terhadap tax aggressiveness. Sedangkan penelitian 




penelitian ini karena menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap tax 
aggressiveness. Perusahaan yang menggunakan hutang untuk mengurangi 
kewajiban pajak perusahaan cenderung mengarah agresif, hal ini dikarenakan 
perusahaan yang memiliki hutang tinggi akan mendapatkan potongan atas 
beban bunga.  
 
4. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan 
Intellectual capital tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil 
penelitian ini dapat dilihat dari penguji regresi Intellectual capital terhadap 
nilai perusahaan sebesar – 0, 087 dan nilai t hitung sebesar – 0,905 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,379 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
intellectual capital tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa Intellectual capital yang ada di perusahaan tidak 
memberikan pengaruh bagi perusahaan terhadap kenaikan ataupun penurunan 
nilai perusahaan. 
 Tidak memberikan pengaruh bagi perusahaan bukan berarti sinyal 
yang digunakan oleh perusahaan tidak berjalan dengan lancar tetapi sesuai 
dengan hasil perhitungan pada tahun tersebut, sehingga pemegang saham 
tidak perlu menyalahkan pihak manapun karena informasi yang ada di 
perusahaan sudah jelas. Informasi yang dimaksud disini yaitu mengenai 




pencapaian kinerja yang telah diraih oleh manajemen dalam merealisasikan 
harapan dan keputusan para pemegang saham. 
Intellectual capital itu sendiri yaitu sumber daya pada aset tidak 
berwujud berupa pengalaman, ilmu pengetahuan, sumber informasi dll yang 
dapat menciptakan persaingan sehingga dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan (Oktari, Widiastuty dan Handajani, 2016:6). 
Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Lestari (2017:14) menyatakan bahwa intellectual capital tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. hal ini dikarena investor Indonesia 
diduga tidak merespon informasi mengenai intellectual capital, karena 
investor berkeyakinan bahwa nilai perusahaan di pengaruhi oleh faktor diluar 
intellectual capital. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Oktari, 
Widiastuty dan Handajani (2016:6) tidak sejalan dengan penelitian ini karena 
menyatakan bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Pengungkapan intellectual capital berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 
artinya bahwa semakin baik pengungkapan intellectual capital dalam suatu 
perusahaan maka nilai perusahaan meningkat. Pengelolaan sumber daya 
intellectual pada perusahaan secara maksimal mampu menciptakan nilai 
tambah dan keunggulan kompetitif akan berpengaruh terhadap peningkatan 
nilai perusahaan  pada  tahun  berikutnya. Dan manajer dapat mengelola 
perusahaan dengan maksimal maka value creation yang dihasilkan akan 




Pengelolaan yang baik atas seluruh potensi ini akan menciptakan nilai 
tambah pada perusahaan yang kemudian dapat mendorong kinerja keuangan 
perusahaan untuk kepentingan stakeholder yang akan berdampak pada 
peningkatan nilai perusahaan (Oktaria, Widiastuty dan Handajani, 2016:7). 
Mampu menciptakan nilai yang baik maka perusahaan akan memenuhi 
seluruh kepentingan stakeholder sehingga stakeholder akan menghargai 
perusahaan yang dapat mengungkapkan intellectual capital yang unggul dari 
perusahaan lain.  
 
5. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 
 Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil 
penelitian ini dapat dilihat dari penguji regresi ukuran perusahaan terhadap 
nilai perusahaan sebesar 1,481 dan nilai t hitung sebesar 0,165 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,871 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang ada di perusahaan tidak 
memberikan pengaruh bagi perusahaan, karena semakin besar ukuran 
perusahaan maka nilai perusahaan semakin kecil.  
Tidak memberikan pengaruh bagi perusahaan bukan berarti sinyal 
yang digunakan oleh perusahaan tidak berjalan dengan lancar tetapi sesuai 
dengan hasil perhitungan pada tahun tersebut. Sinyal tersebut tidak 




jumlah saham karena kinerja yang ada di perusahaan tidak sesuai dengan 
harapan para pemegang saham. 
 Ukuran perusahaan itu sendiri yaitu total aset perusahaan yang dapat 
digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. Semakin besar total aset yang 
dimiliki suatu perusahaan, maka semakin besar ukuran perusahaan. Semakin 
besar aset perusahaan, maka semakin besar modal perusahaan, dan semakin 
banyak penjualan, maka semakin banyak perputaran hutang perusahaan 
(Sujarweni, 2017:211). Pada dasarnya ukuran perusahaan menunjukkan total 
aset perusahaan, jika nilai ukuran perusahaan tinggi maka semakin besar 
aktiva yang dijadikan jaminan perusahaan untuk memperoleh pinjaman 
sehingga bertambahnya modal perusahaan untuk meningkatkan kinerja dan 
laba perusahaan.  
 Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Suwarno, Puspito, dan Qomariah (2016 :9) menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. hal ini dikarenakan 
investor saham perusahaan tidak hanya ditinjau dari seberapa besar aktiva 
perusahaan namun juga dari sisi laporan keuangan, nama baik dan juga 
kebijakan dividen. Pada perusahaan yang berukuran besar, manajer akan 
berusaha memaksimalkan kemampuannya dalam mengelola perusahaan untuk 
meningkatkan nilai perusahaan, karena pada perusahaan besar cenderung 
menjadi sorotan masyarakat. Akan tetapi pada perusahaan kecil meskipun 




 Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aktiva, perusahaan dengan 
total aktiva yang besar dengan komponen dominan pada piutang dan 
persediaan belum tentu dapat membayar dividen dikarenakan aset yang 
menumpuk pada piutang dan persediaan. Perusahaan lebih mempertahankan 
laba dibandingkan membagikannya sebagai dividen, yang dapat 
mempengaruhi harga saham dan nilai perusahaan. sehingga dapat dinyatakan 
bahwa perusahaan yang memiliki total aset yang besar tidak selamanya 
memberikan keyakinan kepada investor dalam mengelola perusahaan agar 
dapat meningkatkan nilai perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Najjar Nasser (2011:25) tidak sejalan dengan penelitian ini karena 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
karena meningkatnya ukuran perusahaan cenderung pada hutang perusahaan.  
 Perusahaan besar mempunyai keuntungan yang besar, sehingga lebih 
dipercaya dalam melakukan pinjaman. Ukuran perusahaan adalah variabel 
yang memberikan gambar perusahaan baik kecil maupun besar dan 
ditunjukkan dengan besar kecilnya aset perusahaan , hasil penjualan, tingkat 
penjualan, dan rata-rata total aktiva perusahaan. 
 
6. Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan 
Leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian 
ini dapat dilihat dari penguji regresi ukuran perusahaan terhadap nilai 




signifikansi sebesar 0,898 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa leverage 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa leverage yang ada di perusahaan tidak memberikan pengaruh bagi 
perusahaan, karena sebagian besar investor saham tidak begitu 
memperhatikan nilai leverage sehingga nilai leverage cenderung tidak 
mempengaruhi harga saham di pasar modal.  
Tidak memberikan pengaruh bagi perusahaan bukan berarti sinyal 
yang digunakan oleh perusahaan tidak berjalan dengan lancar tetapi sesuai 
dengan hasil perhitungan pada tahun tersebut. Sinyal tersebut tidak 
memberikan sinyal yang positif dan tidak berpengaruh terhadap harga saham 
dan peningkatan jumlah saham karena kinerja yang ada di perusahaan tidak 
sesuai dengan harapan para pemegang saham. Leverage itu sendiri yaitu 
tingkat kemampuan dalam membayar kewajiban, baik jangka panjang maupun 
jangka pendek yang dilakukan oleh perusahaan (Praditasari dan Setiawan, 
2017:1234; Kasmir, 2012:12; Van Horne dan Wachoviz, 2009:138). 
Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Sambora, Handayani, dan Rahayu (2016:7) menyatakan bahwa leverage 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. karena leverage 
menggambarkan bagaimana tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya untuk membayar hutang. Semakin besar hutang menandakan 
bahwa perusahaan lebih banyak memanfaatkan dana yang disediakan oleh 




Prastika (2013:17) tidak sejalan dengan penelitian ini karena menyatakan 
bahwa leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan.   
Meningkatnya hutang akan mengakibatkan kebangkrutan karena 
bertambahnya biaya bunga, sehingga akan  menurunkan  nilai perusahaan. 
Perusahaan lama lebih  dipercaya  oleh investor dibandingkan dengan 
perusahaan baru karena perusahaan lama diasumsikan akan menghasilkan 
laba yang lebih tinggi dan lebih mampu mempertahankan eksistensi 
perusahaan dibandingkan dengan perusahaan baru.  
 
7. Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R²) 
 Diketahui nilai R² (R Square) adalah 0,305 atau 30,5 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel dependen tax aggressiveness yang ditentukan 
dengan ETR dapat dijelaskan oleh variabel independen yakni intellectual 
capital, ukuran perusahaan dan leverage sebesar 30,5 %. Sedangkan 
selebihnya yaitu sebesar 69,5 % dapat dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.   
Diketahui nilai R² (R Square) adalah - 0,116 atau – 11,6 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel dependen nilai pereusahaan yang ditentukan 
dengan Tobin’s Q dapat dijelaskan oleh variabel independen yakni intellectual 
capital, ukuran perusahaan dan leverage sebesar – 11,6 %. Sedangkan 
selebihnya yaitu sebesar 88,4 % dapat dipengaruhi atau dijelaskan oleh 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diketahui maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Intellectual capital tidak berpengaruh terhadap tax aggressiveness karena 
mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,460 > 0,05. 
2. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax aggressiveness karena 
mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. 
3. Leverage tidak berpengaruh terhadap tax aggressiveness karena mempunyai 
tingkat signifikansi sebesar 0,408 > 0,05. 
4. Intellectual capital tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena 
mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,379 > 0,05. 
5. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena 
mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,871 > 0,05. 
6. Leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena mempunyai 
tingkat signifikansi sebesar 0,898 > 0,05. 
7. Besarnya koefisien determinasi (R²) berdasarkan analisis koefisien determinasi 
pada variabel tax aggressiveness diperoleh hasil 0,305 atau 30,5 % sehingga 




capital, ukuran perusahaan dan leverage sebesar 30,5 % sedangkan sisanya 
69,5 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. pada variabel 
nilai perusahaan diperoleh hasil - 0,116 atau – 11,6 % sehingga dapat diartikan 
besarnya pengaruh yang diberikan oleh variabel intellectual capital, ukuran 
perusahaan dan leverage sebesar – 11,6 % sedangkan sisanya 88,4 % 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. 
 
B. Saran 
1. Intellectual capital tidak berpengaruh terhadap tax aggressiveness maka yang 
harus dilakukan oleh perusahaan adalah meningkatkan sumber daya agar 
menciptakan kinerja perusahaan yang bagus sehingga pembayaran pajak pada 
perusahaan tidak menumpuk agar tidak melakukan tindakan agresivitas pajak. 
karena investor akan memberikan nilai yang tinggi pada perusahaan yang 
mempunyai intellectual capital yang lebih besar. 
2. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax aggressiveness menunjukkan 
bahwa perusahaan mampu meminimalkan beban-beban yang harus 
ditanggung oleh perusahaan salah satunya yaitu beban pajak sehingga 
mencapai penghematan pajak secara optimal serta laba perusahaan tetap 
maksimal dan meningkat.  
3. Leverage tidak berpengaruh terhadap tax aggressiveness maka yang harus 




perusahaan dalam membayar kewajiban pajak agar beban bunga yang diderita 
oleh perusahaan tidak besar. 
4. Intellectual capital tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. dalam hal ini 
perusahaan harus lebih meningkatkan pengelolaan sumber daya intellectual 
pada perusahaan secara maksimal agar mampu menciptakan nilai tambah dan 
keunggulan kompetitif. Menciptakan nilai tambah pada perusahaan akan 
mendorong kinerja perusahaan yang nantinya akan berdampak pada 
peningkatan nilai perusahaan. 
5. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan maka yang 
harus dilakukan oleh perusahaan adalah meningkatkan hasil penjualan dan 
tingkat penjualan agar total aset yang dimiliki perusahaan dapat digunakan 
untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan.  
6. Leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. dalam hal ini 
perusahaan harus lebih meningkatkan sumber dana agar dapat meningkatkan 
tingkat kemampuan dalam membayar kewajiban jangka panjang maupun 
pendek, sehingga jika perusahaan mampu membayar hutang maka investor 
tidak mengalami kerugian dan tidak menurunkan nilai bagi perusahaan.  
7. Dengan menambahkan variabel penelitian lain diharapkan dapat 
meningkatkan nilai Adjusted R² sehingga diperoleh nilai lebih besar dari 30,5 
% mendekati 69,5 % dan memperoleh nilai lebih besar dari – 11,6 % 




8. Meskipun penelitian yang dilakukan penulis mampu membuktikan adanya 
pengaruh pada ukuran perusahaan terhadap tax aggressiveness, bukan berarti 
pihak perusahaan tidak lagi memfokuskan pada pengukuran dengan variabel 
ukuran perusahaan. 
9. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak menggunakan variabel yang sama, 
Karena masih terdapat variabel lain yang mungkin juga berpengaruh pada tax 
aggressiveness dan nilai perusahaan sehingga disarankan untuk tidak 
menggunakan variabel yang tidak mempengaruhi tax aggressiveness dan nilai 
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Daftar Sampel Perusahaan 
No Kode Perusahaan 
1. AGRS PT. Bank Agris Tbk. 
2. ARTO PT. Bank Artos Indonesia Tbk. 
3. BBCA PT. Bank Central Asia Tbk. 
4. BBNI PT. Bank Negara Indonesia Tbk. 
5. BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. 
6. BBTN PT. Bank Tabungan Nasional Tbk. 
7. BTPN PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk. 
8. BBKP PT. Bank Bukopin Tbk.  
9. BNBA PT. Bank Bumi Arta Tbk.  
10. BNGA PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 
11. BDMN PT. Bank Danamon Tbk. 
12. BMRI PT. Bank Mandiri Tbk. 
13. BNII PT. Bank Maybank Indonesia Tbk. 
14. MEGA PT. Bank Mega Tbk. 
15. BABP PT. Bank MNC Internasional Tbk. 
16. NISP PT. Bank OCBS NISP Tbk. 
17. PNBS PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
18. BNLI PT. Bank Permata Tbk. 
19. AGRO PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 
















Hasil Perhitungan Variabel Intellectual Capital 
No Perusahaan 2016 2017 2018 Total 
1. Bank Agris Tbk. 5,11 4,6 41,71 51,42 
2. Bank Artos Indonesia Tbk. 40,64 26,82 1,64 69,1 
3. Bank BCA Tbk. 17,5 11,75 12,96 82,25 
4. Bank BNI Tbk. 7,04 7,38 8,02 22,44 
5. Bank BRI Tbk. 30,17 37,53 34,82 102,52 
6. Bank BTN Tbk. 16,16 16,59 18,96 51,71 
7. Bank BTPN Tbk. 8,35 6,4 8,74 23,49 
8. Bank Bukopin Syariah Tbk. 6,08 1,15 2,39 8,38 
9. Bank Bumi Arta Tbk. 6,21 2,9 4,14 13,25 
10. Bank CIMB NIAGA Tbk. 5,39 5,13 4,96 15,48 
11. Bank Danamon Tbk. 5,8 5,85 5,43 17,08 
12. Bank Mandiri Tbk. 8,57 16,09 10,6 35,26 
13. Bank Maybank Indonesia Tbk. 4,87 4,79 4 13,66 
14. Bank Mega Tbk. 5,46 5,53 5,26 16,25 
15. Bank MNC Internasional Tbk. 1.740,39 287,5 6,83 2.034,72 
16. Bank OCBC NISP Tbk. 7,65 8,25 4,96 20,86 
17. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 55,39 57,04 64,02 176,45 
18. Bank Permata Tbk. 256,95 382,89 391,97 1031,81 
19. Bank BRI Agroniaga Tbk. 5,74 4,09 730,33 740,16 















Hasil Perhitungan Variabel Ukuran Perusahaan 
No Perusahaan 2016 2017 2018 Total 
1. Bank Agris Tbk. 6,61 6,59 6,62 19,82 
2. Bank Artos Indonesia Tbk. 11,89 11,92 11,82 20,72 
3. Bank BCA Tbk. 8,83 8,88 8,92 26,63 
4. Bank BNI Tbk. 8,87 8,85 8,91 26,63 
5. Bank BRI Tbk. 9 9,05 9,11 27,16 
6. Bank BTN Tbk. 7,93 7,98 8 23,91 
7. Bank BTPN Tbk. 8,33 8,42 8,49 25,24 
8. Bank Bukopin Syariah Tbk. 12,85 12,86 12,8 38,51 
9. Bank Bumi Arta Tbk. 12,85 12,85 12,86 38,56 
10. Bank CIMB NIAGA Tbk. 8,38 8,42 8,43 25,23 
11. Bank Danamon Tbk. 8,24 8,19 8,2 24,63 
12. Bank Mandiri Tbk. 8,96 8,99 9,02 26,97 
14. Bank Maybank Indonesia Tbk. 8,19 8,2 8,21 24,6 
14 Bank Mega Tbk. 7,92 7,85 7,92 23,69 
15. Bank MNC Internasional Tbk. 7,11 7,03 7,04 21,18 
16. Bank OCBC NISP Tbk. 8,14 8,19 8,24 24,57 
17. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 8,26 8,29 8,28 24,83 
18. Bank Permata Tbk. 5,41 5,48 5,54 16,43 
19. Bank BRI Agroniaga Tbk. Tbk. 10,06 10,21 10,37 30,64 















Hasil Perhitungan Variabel Leverage 
No. Perusahaan 2016 2017 2018 Total 
1. Bank Agris Tbk. 6,09 5,9 6,8 18,79 
2. Bank Artos Indonesia Tbk. 4,3 4,52 4,75 13,57 
3. Bank BCA Tbk. 0,83 0,82 0,81 2,46 
4. Bank BNI Tbk. 5,9 6,21 6,48 18,59 
5. Bank BRI Tbk. 5,9 5,81 6,14 115,95 
6. Bank BTN Tbk. 10,2 10,33 11,17 31,7 
7. Bank BTPN Tbk. 4,51 4,24 3,95 12,7 
8. Bank Bukopin Syariah Tbk. 1,65 1,74 1,44 4,83 
9. Bank Bumi Arta Tbk. 4,49 4,15 3,9 12,54 
10. Bank CIMB NIAGA Tbk. 6,13 6,21 5,74 18,08 
11. Bank Danamon Tbk. 3,83 2,97 2,86 9,66 
12. Bank Mandiri Tbk. 5,37 5,13 5 15,5 
13. Bank Maybank Indonesia Tbk. 7,74 6,8 5,61 20,15 
14. Bank Mega Tbk. 5,64 4,46 5,08 15,18 
15. Bank MNC Internasional Tbk. 6,02 7,55 6,59 20,16 
16. Bank OCBC NISP Tbk. 6,08 6,06 6,11 18,25 
17. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 5,16 5,05 4,21 14,42 
18. Bank Permata Tbk. 0,87 0,89 0,98 2,74 
19. Bank BRI Agroniaga Tbk. 4,88 4,24 4,27 13,39 















Hasil Perhitungan Variabel Tax Aggressiveness 
No Perusahaan 2016 2017 2018 Total 
1. Bank Agris Tbk. 0,46 0,13 0,15 0,74 
2. Bank Artos Indonesia Tbk. 0,12 0,29 0,27 0,68 
3. Bank BCA Tbk. 0,22 0,2 0,21 0,63 
4. Bank BNI Tbk. 0,2 0,2 0,24 0,67 
5. Bank BRI Tbk. 0,23 0,21 0,22 0,66 
6. Bank BTN Tbk. 0,21 0,21 0,22 0,64 
7. Bank BTPN Tbk. 0,28 0,27 0,26 0,81 
8. Bank Bukopin Syariah Tbk. 0,32 0,24 0,5 1,06 
9. Bank Bumi Arta Tbk. 0,26 0,27 0,27 0,8 
10. Bank CIMB NIAGA Tbk. 0,26 0,28 0,27 0,81 
11. Bank Danamon Tbk. 0,24 0,17 0,27 0,68 
12. Bank Mandiri Tbk. 0,21 0,21 0,24 0,66 
13. Bank Maybank Indonesia Tbk. 0,26 0,26 0,25 0,77 
14. Bank Mega Tbk. 0,25 0,21 0,2 0,66 
15. Bank MNC Internasional Tbk. 0,29 0,24 0,28 0,81 
16. Bank OCBC NISP Tbk. 0,24 0,24 0,24 0,72 
17. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 0,24 0,32 0,3 0,86 
18. Bank Permata Tbk. 0,18 0,12 0,2 0,5 
19. Bank BRI Agroniaga Tbk. 0,27 0,27 0,3 0,84 















Hasil Perhitungan Variabel Nilai Perusahaan 
No Perusahaan 2016 2017 2018 Total 
1. Bank Agris Tbk. 15,88 74,44 101,53 191,85 
2. Bank Artos Indonesia Tbk.  31,79 48,87 48,01 128,67 
3. Bank BCA Tbk. 37,72 47,54 51,2 136,46 
4. Bank BNI Tbk. 90,53 128,48 114,78 333,79 
5. Bank BRI Tbk. 80,58 92,99 19,49 193,06 
6. Bank BTN Tbk. 52,83 74 68,08 194,91 
7. Bank BTPN Tbk.  5,1 4,24 5,5 14,84 
8. Bank Bukopin Syariah tbk. 88,31 98,42 114,73 301,46 
9. Bank Bumi Arta Tbk.  11,11 10,68 8,14 29,93 
10. Bank CIMB NIAGA Tbk. 8,13 9,6 9,94 27,67 
11. Bank Danamon Tbk. 143,83 281,44 283,61 708,88 
12. Bank Mandiri Tbk. 152,68 163,9 102,64 419,22 
13. Bank Maybank Indonesia Tbk. 11,57 10,05 8,32 29,94 
14. Bank Mega Tbk. 212,83 176,08 142,15 531,06 
15. Bank MNC Internasional Tbk. 16,3 17,6 15,72 49,62 
16. Bank OCBC NISP Tbk. 29,4 22,5 39,2 91,1 
17. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 4,35 2,7 2,2 9,25 
18. Bank Permata Tbk. 10,51 5,91 4,57 20,99 
19. Bank BRI Agroniaga Tbk. 83,67 121,5 58,94 264,11 















Critical Values For the Durbin-Watson Test: 5% Significance Level 
T= 6 to 100, K= 2 to 21 (K<= T-4) 
 
 
  T         K            dL               dU                      T         K            dL               dU 
  6.        2.       0.61018       1.40015  13.        3.        0.86124       1.56212 
  7.        2.       0.69955       1.35635  13.        4.        0.71465       1.81593 
  7.        3.       0.46723       1.89636  13.        5.        0.57446       2.09428 
  8.        2.       0.76290       1.33238  13.        6.        0.44448       2.38967 
  8.        3.       0.55907       1.77711  13.        7.        0.32775       2.69204 
  8.        4.       0.36744       2.28664  13.        8.        0.23049       2.98506 
  9.        2.       0.82428       1.31988  13.        9.        0.14693       3.26577 
  9.        3.       0.62910       1.69926  14.        2.        1.04495       1.35027 
  9.        4.       0.45476       2.12816  14.        3.        0.90544       1.55066 
  9.        5.       0.29571       2.58810  14.        4.        0.76666       1.77882 
 10.       2.       0.87913       1.31971  14.        5.        0.63206       2.02955 
 10.       3.       0.69715       1.64134  14.        6.        0.50516       2.29593 
 10.       4.       0.52534       2.01632  14.        7.        0.38897       2.57158 
 10.       5.       0.37602       2.41365  14.        8.        0.28559       2.84769 
 10.       6.       0.24269       2.82165  14.        9.        0.20013       3.11121 
 11.       2.       0.92733       1.32409  14.       10.       0.12726       3.36038 
 11.       3.       0.75798       1.60439  15.        2.        1.07697       1.36054 
 11.       4.       0.59477       1.92802  15.        3.        0.94554       1.54318 
 11.       5.       0.44406       2.28327  15.        4.        0.81396       1.75014 
 11.       6.       0.31549       2.64456  15.        5.        0.68519       1.97735 
 11.       7.       0.20253       3.00447  15.        6.        0.56197       2.21981 
 12.       2.       0.97076       1.33137  15.        7.        0.44707       2.47148 
 12.       3.       0.81221       1.57935  15.        8.        0.34290       2.72698 
 12.       4.       0.65765       1.86397  15.        9.        0.25090       2.97866 
 12.       5.       0.51198       2.17662  15.        10.      0.17531       3.21604 
 12.       6.       0.37956       2.50609  15.        11.      0.11127       3.43819 
 12.       7.       0.26813       2.83196  16.         2.       1.10617       1.37092 






 16.        2.       1.10617       1.37092  19.       2.        1.18037       1.40118 
 16.        3.       0.98204       1.53860  19.       3.        1.07430       1.53553 
 16.        4.       0.85718       1.72773  19.       4.        0.96659       1.68509 
 16.        5.       0.73400       1.93506  19.       5.        0.85876       1.84815 
 16.        6.       0.61495       2.15672  19.       6.        0.75231       2.02262 
 16.        7.       0.50223       2.38813  19.       7.        0.64870       2.20614 
 16.        8.       0.39805       2.62409  19.       8.        0.54938       2.39602 
 16.        9.       0.30433       2.86009  19.       9.        0.45571       2.58939 
 16.       10.      0.22206       3.08954  19.      10.       0.36889       2.78312 
 16.       11.      0.15479       3.30391  19.      11.       0.29008       2.97399 
 16.       12.      0.09809       3.50287  19.      12.       0.22029       3.15930 
 17.        2.       1.13295       1.38122  19.      13.       0.15979       3.33481 
 17.        3.       1.01543       1.53614  19.      14.       0.11082       3.49566 
 17.        4.       0.89675       1.71009  19.      15.       0.07001       3.64241 
 17.        5.       0.77898       1.90047  20.       2.        1.20149       1.41073 
 17.        6.       0.66414       2.10414  20.       3.        1.10040       1.53668 
 17.        7.       0.55423       2.31755  20.       4.        0.99755       1.67634 
 17.        8.       0.45107       2.53660  20.       5.        0.89425       1.82828 
 17.        9.       0.35639       2.75688  20.       6.        0.79179       1.99079 
 17.       10.      0.27177       2.97455  20.       7.        0.69146       2.16189 
 17.       11.      0.19784       3.18400  20.       8.        0.59454       2.33937 
 17.       12.      0.13763       3.37817  20.       9.        0.50220       2.52082 
 17.       13.      0.08711       3.55716  20.      10.       0.41559       2.70374 
 18.        2.       1.15759       1.39133  20.      11.       0.33571       2.88535 
 18.        3.       1.04607       1.53525  20.      12.       0.26349       3.06292 
 18.        4.       0.93310       1.69614  20.      13.       0.19978       3.23417 
 18.        5.       0.82044       1.87189  20.      14.       0.14472       3.39540 
 18.        6.       0.70984       2.06000  20.      15.       0.10024       3.54250 
 18.        7.       0.60301       2.25750  20.      16.       0.06327       3.67619 
 18.        8.       0.50158       2.46122 
 18.        9.       0.40702       2.66753 
 18.       10.      0.32076       2.87268 
18.       11.      0.24405       3.07345 
 18.       12.      0.17732       3.26497 
 18.       13.      0.12315       3.44141 














Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Tax Aggressiveness 60 1 1 ,74 ,117 
Intellectual Capital 60 8 2035 227,36 501,658 
Ukuran Perusahaan 60 16 39 25,62 5,368 
Leverage 60 2 116 19,52 23,651 
Valid N (listwise) 60     




 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Nilai Perusahaan 60 9 709 190,73 189,885 
Intellectual Capital 60 8 2035 227,36 501,658 
Ukuran Perusahaan 60 16 39 25,62 5,368 
Leverage 60 2 116 19,52 23,651 
Valid N (listwise) 60     






Hasil Uji Normalitas  






Normal Parametersa,b Mean ,0000000 






Test Statistic ,150 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS 24, 2018 
Hasil Uji Normalitas  






Normal Parametersa,b Mean ,0000000 






Test Statistic ,150 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 









1 (Constant)   
Intellectual Capital ,908 1,101 
Ukuran Perusahaan ,911 1,098 
Leverage ,996 1,004 











1 (Constant)   
Intellectual Capital ,908 1,101 
Ukuran Perusahaan ,911 1,098 
Leverage ,996 1,004 










                          Hasil Uji Autokorelasi 





























,644a ,415 ,305 ,09769 ,415 3,782 3 16 ,032 2,371 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran Perusahaan, Intellectual Capital 
b. Dependent Variable: Tax Aggressiveness 





                          Hasil Uji Autokorelasi 
































,246a ,061 -,116 200,55440 ,061 ,344 3 16 ,794 2,138 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran Perusahaan, Intellectual Capital 




                                     Grafik Scatterplot 
 





                                     Grafik Scatterplot 
                                       










Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,108 3 ,036 3,782 ,032b 
Residual ,153 16 ,010   
Total ,261 19    
a. Dependent Variable: Tax Aggressiveness 
b. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran Perusahaan, Intellectual Capital 
















Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 41514,652 3 13838,217 ,344 ,794b 
Residual 643553,103 16 40222,069   
Total 685067,755 19    
c. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
d. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran Perusahaan, Intellectual Capital 


















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,383 ,119  3,211 ,005 
Intellectual Capital 3,551 ,000 ,152 ,757 ,460 
Ukuran Perusahaan ,014 ,004 ,651 3,250 ,005 
Leverage -,001 ,001 -,163 -,849 ,408 
a. Dependent Variable: Tax Aggressiveness 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 177,565 245,136  ,724 ,479 
Intellectual Capital -,087 ,096 -,230 -,905 ,379 
Ukuran Perusahaan 1,481 8,980 ,042 ,165 ,871 
Leverage -,255 1,949 -,032 -,131 ,898 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 








      Hasil Analisis Regresi 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,383 ,119  3,211 ,005 
Intellectual Capital 3,551 ,000 ,152 ,757 ,460 
Ukuran Perusahaan ,014 ,004 ,651 3,250 ,005 
Leverage -,001 ,001 -,163 -,849 ,408 
a. Dependent Variable: Tax Aggressiveness 





   







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 177,565 245,136  ,724 ,479 
Intellectual Capital -,087 ,096 -,230 -,905 ,379 
Ukuran Perusahaan 1,481 8,980 ,042 ,165 ,871 
Leverage -,255 1,949 -,032 -,131 ,898 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 







    Hasil Analisis Koefisien Determinasi 






Std. Error of 
the Estimate 
1 ,644a ,415 ,305 ,09769 
a. Predictors:(Constant),Leverage, Ukuran Perusahaan dan 
Intellectual Capital 
b. Dependent Variable: Tax Aggressiveness 










    Hasil Analisis Koefisien Determinasi 







Std. Error of 
the Estimate 
1 ,246a ,061 -,116 200,55440 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran Perusahaan, Intellectual Capital 
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS 24, 2018 
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